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 ْمِهِسُف ْنِبِ َام ْاُور َّيُغ ي ّتَّح ٍمْوَقِب َام ُر َّيُغ ي لا َالله َّنإ 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”  
(QS. Ar-Ra’ad ayat 11) 
“Manusia yang paling tidak berguna adalah mereka yang tidak pernah berubah untuk 
lebih baik selama bertahun-tahun.” 
-James Barrie- 
“Ada orang yang jauh lebih kuat yang pernah mengalahkanku. Dia adalah orang yang 
tak pernah putus asa.” 
-Neji Hyuga- 
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ABSTRAK 
Randi Abdul Rahman (12.12.2.1.055), Konseling dengan Teknik Behavioral Dalam 
Menangani Gangguan Konsentrasi Belajar pada Anak Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder (ADHD) di Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo. 
Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Oktober 2018. 
Anak dengan ADHD mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
hiperaktif dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Sehingga mereka mengalami 
gangguan dalam konsentrasi belajar. Keadaan tersebut memerlukan perhatian khusus 
dalam bidang pendidikan, namun di Indonesia masih sedikit sekali pelayanan untuk 
anak berkebutuhan khusus termasuk anak ADHD. Penelitian internasional 
menjelaskan bahwa tingkat kekhawatir orangtua dari anak ADHD tentang prestasi 
belajarnya tinggi dibanding dengan kekhawatiran yang lain. Melihat kondisi 
tersebut, peran orangtua dan guru menjadi penting. Guru Pendamping Khusus 
(GPK) sebagai poros pendidikan inklusi di sekolah mempunyai peran penting dalam 
membantu menangani gangguan konsentrasi belajar di sekolah. Anak ADHD perlu 
dilatih secara khusus mengenai pola perilaku yang baik untuk menstimulasi 
konsentrasinya. Pelayanan inklusi menggunakan konseling dengan teknik behavioral 
diarahkan untuk mengubah perilaku yang dikehendaki. Maka, dengan penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling dengan teknik 
behavioral dalam menangani gangguan konsentrasi belajar pada anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Al Firdaus World Class Islamic School 
Pabelan Sukoharjo 
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk mengupas bagaimana proses 
pelaksanaan konseling dengan teknik behavioral. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dipilih 
menggunakan teknik criterion-based sampling, coordinator inklusi dan guru 
pendamping khusus di Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak ADHD menerima pelayanan 
inklusi salah satunya melalui konseling dengan teknik behavioral. Teknik tersebut 
dilaksanakan melalui empat proses yaitu tahap asesmen (tes, observasi dan 
wawancara), menentukan tujuan, mengimplementasikan teknik reward dan 
konsekuensi dan tahap evaluasi. Adapun faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
teknik behavioral ialah kompetensi Guru Pendamping Khusus, motivasi anak ADHD, 
variasi gangguan, lingkungan anak ADHD dan komunikasi dengan orangtua. 
Kata kunci: teknik behavioral, gangguan konsentrasi, ADHD  
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ABSTRAK 
Randi Abdul Rahman (12.12.2.1.055), Counseling with Behavioral Techniques in 
Dealing with Learning Concentration Disorders in Children Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder (ADHD) in Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan 
Sukoharjo. Thesis: Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Ushuluddin and 
Da'wah, State Islamic Institute of Surakarta, October 2018. 
ADHD’s Children have difficulty in focusing, hyperactivity and completing 
their tasks. So that they experience interference in the concentration of learning. This 
situation requires special attention in the field of education, but in Indonesia there is 
still very little service for children with special needs including ADHD children. 
International research explains that the level of concern for parents of ADHD 
children about their learning achievement is high compared to other concerns. Seeing 
these conditions, the role of parents and teachers becomes important. Special 
Assistance Teachers (GPK) as the axis of inclusive education in schools have an 
important role in helping to deal with the concentration of learning disabilities in 
schools. ADHD’s children need to be specifically trained in good behavior patterns to 
stimulate concentration. Inclusion services use counseling with behavioral techniques 
directed at changing desired behavior. So, with this study intended to find out how 
the implementation of counseling with behavioral techniques in dealing with 
disorders of learning concentration in children Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder (ADHD) in Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo 
Descriptive qualitative approach is used to explore how the process of 
implementing counseling with behavioral techniques. This study uses data collection 
techniques in the form of interviews, observation and documentation. Subjects were 
selected using the criterion-based sampling technique, inclusion coordinator and 
Special Assistance Teachers at Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan 
Sukoharjo. 
The results showed that ADHD children received inclusion services, one of 
them through counseling with behavioral techniques. The technique is carried out 
through four processes, namely the assessment stage (tests, observations and 
interviews), setting goals, implementing reward and consequence techniques and 
evaluation stages. The factors that influence the implementation of behavioral 
techniques are the competencies of Special Assistance Teachers, the motivation of 
ADHD;s children, the variety of disorders, the environment of ADHD’s children and 
communication with parents. 
Keywords: behavioral techniques, concentration disorders, ADHD  
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa jumlah anak 
berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia telah mencapai 1,6 Juta anak 
(Maulipaksi, 2017). Anak kebutuhan khusus tersebut salah satunya yaitu 
anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Membahas tentang 
angka anak ADHD di Indonesia, belum ada instansi yang menyebutkan 
jumlah pasti.  Namun, salah seorang dokter yang mengajar di Fakultas 
Kedokteran Trisakti, dr. Eliyati menyebutkan bahwa jumlah anak dengan 
ADHD di Indonesia mencapai 26,4% (Noviarni, 2016). Ini adalah gangguan 
jangka panjang yang menyerang anak-anak sampai dewasa.  
Berbagai istilah yang menyebut tentang ADHD. Pernah ada istilah 
ADD, ADD/H, AD-HD atau GPPH. Semua istilah itu bermakna sama, 
dimana ADHD merupakan sebuah gangguan dimana seseorang mengalami 
kesulitan pemusatan perhatian dan disertai hiperaktif (Baihaqi & Sugiarmin, 
2008: 2). Gangguan tersebut kemudian mempengaruhi bagaimana seseorang 
menyelesaikan tugas perkembangannya, baik tugas pendidikan maupun 
sosial. 
Banyak dijumpai bahwa anak Penyandang ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) bukan karena kurang perhatian dari orang tua atau 
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gurunya.  Attention deficit (kekurangan pemusatan perhatian) karena anak-
anak ini mengalami kesulitan  untuk melakukan pemusatan perhatian 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. Mereka bukan malas 
atau enggan untuk mengerjakan tugas, mereka seringkali kehilangan 
konsentrasi dan lebih mudah mengalihkan perhatian ke hal-hal yang lebih 
mereka sukai (observasi, 21/03/2018). 
Perkembangan sekarang ini ada beberapa pendapat yang menyebutkan 
bahwa anak dengan gejala ADHD disebabkan karena salah asuhan dari 
keluarganya. Namun hal tersebut bukanlah satu-satunya penyebab. Gejala 
ADHD tidak hanya disebabkan oleh pola asuh keluarga namun faktor gen 
atau keturunan. Dalam penelitian, ditemukan 80% gejala ADHD ditentukan 
oleh faktor genetiknnya (Paternotte & Buitelaar, 2010: 17).  
Gangguan ADHD menyebabkan seorang anak mengalami kesulitan 
belajar, kesulitan mengendalikan perilaku, kesulitan sosial dan kesulitan lain 
yang tiap anak ADHD mempunyai ciri khusus yang berbeda (Baihaqi & 
Sugiarmin, 2008: 2). Pada kenyataanya anak penyandang ADHD dengan 
anak normal mempunyai tingkat konsentrasi yang berbeda, terlihat jelas pada 
anak ADHD bahwa ia membutuhkan energi yang eksta untuk berkonsentrasi. 
Pada anak ADHD ketika diminta sekali atau dua kali untuk memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru, ia akan terkesan mengabaikan 
perintah yang diminta oleh gurunya (wawancara awal, 21/03/2018). Anak 
ADHD membutuhkan penanganan yang tepat.  
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Berdasarkan data di lapangan, dari jumlah anak ABK di Indonesia 18 
persen yang mendapat pelayanan inklusi (Maulipaksi, 2017). Angka tersebut 
menunjukkan bahwa pelayanan yang ditujukan untuk anak ABK sangatlah 
minim. Namun, dengan angka pelayanan yang minim tersebut perlu sebuah 
langkah untuk memaksimalkan layanan. Hal yang perlu digarisbawahi ialah 
anak dengan ADHD membutuhkan penanganan khusus dan sekolah yang 
memiliki wadah khusus untuk menangani anak ADHD.  
Penelitian internasional tentang kekhawatiran orang tua anak ADHD 
yang dilakukan melalui telepon pada 930 pasangan orangtua di sembilan 
negara, menunjukkan bahwa 87% khawatir dengan prestasi sekolah anak-
anaknya, 85% khawatir tentang karir dan kerjanya, 58% orang tua 
melaporkan bahwa anaknya dikeluarkan dari aktivitas sekolah dan 39% 
melaporkan mempunyai masalah dengan anak lain di lingkungannya 
(Paternotte & Buitelaar, 2010: 24). Hal tersebut menjelaskan bahwa tingkat 
kekhawatir orangtua tentang prestasi belajarnya sangat tinggi dibanding 
dengan kekhawatiran yang lain. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 
penanganan yang tetap untuk anak ADHD sangatlah dibutuhkan.  
Anak dengan penyandang ADHD membutuhkan perhatian yang 
khusus bukan hanya dari orangtua dan guru. Peran keduanya sangat penting 
untuk mendukung perkembangan anak ADHD. Orang tua selayaknya harus 
mampu menerima kondisi anak apa adanya. Kejadian umum yang sering 
terjadi di masyarakat, orangtua sering membandingkan anak ADHD dengan 
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saudara yang lain atau dengan teman-temannya yang dianggap lebih 
berprestasi (Baihaqi & Sugiarmin, 2008: 18). Al Qur’an memberikan 
jawaban tentang alasan mengapa setiap makhluk diciptakan berbeda, 
sebagaimana ayat di bawah ini: 
ٱيِ
ذ
لَّ  ََقلَخ ٱ 
 
ل  وَم َت  َوٱ َ
 
ل  َوي َة   َبِلِ  مُكَُول   مُكُّي
َ
أ   ح
َ
أ ُنَس  ا
ٗ
لَمَع  َوَُهو ٱ 
 
ل ُزِيزَع ٱ 
 
ل ُروُفَغ  
Artinya: yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun (Q.S Al Mulk: 2). 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa segala yang dianugerahkan 
dalam hidup itu adalah sebah ujian. Dalam hal ini, orangtua dan guru 
selayaknya dapat memahami segala perbedaan yang ada dalam diri setiap 
anak. 
Seorang guru mempunyai peran yang penting dalam mendampingi 
anak ADHD. Teori-teori belajar yang ada perlu sekali untuk diterapkan 
sesuai kondisi anak. Oleh karena itu, kompetensi seorang guru yang 
memahami anak ADHD sangatlah diperlukan. Selain kepemahaman seorang 
guru selayaknya berinovasi memberikan latihan-latihan kepada peserta didik 
tentang bagaimana berperilaku. Karena pada dasarnya, semua anak terkhusus 
anak ADHD membutuhkan bantuan berupa latihan khusus kepada anak 
mengenai pola perilaku yang baik untuk menstimulasi konsentrasinya, 
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belajar merespon dengan baik dengan pemberian tugas yang lebih inovatif 
(Kewley & Latham, 2010: 11). Dalam proses belajarnya seorang guru 
membutuhkan konseling dengan pendekatan yang tepat untuk menangani 
gangguan konsentrasi belajarnya.  
Pada praktiknya proses konseling perlu memiliki suatu pendekatan 
untuk mendukung tercapainya tujuan konseling. Setiap klien mempunyai 
karateristik masing-masing, sehingga yang dibutuhkan konselor adalah 
memahami karateristik setiap klien agar konselor dapan membantu klien 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Konseling yang diterapkan untuk 
anak ADHD pasti membutuhkan tindakan yang khusus dan sesuai dengan 
kondisi anak.  
Anak ADHD perlu diberikan bekal untuk membiasakan mengatasi 
konsentrasinya yang mudah memudar. Latihan-latihan keseharian perlu 
diterapkan agar anak ADHD terlatih untuk beraktivitas. Teknik yang 
ditawarkan untuk mengatasi gangguan pada anak ADHD beragam. Beberapa 
teknik yang dijelaskan Baihaqi & Sugiarmin  (2008: 69) lebih menekankan 
teknik perilaku diantaranya yaitu mengurangi perilaku yang tidak 
dikehendaki dan mengembangkan perilaku yang dikehendaki.  
Kedua teknik tersebut memang tidak serta merta langsung 
berpengaruh terhadap tingkah laku anak ADHD. Namun, perlu ketelatenan 
dan ketekunan dalam menerapkan laatihan pada anak. Sehingga anak akan 
terbiasa dan memahami apa yang harusnya mereka lakukan. Teknik yang 
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digunakan untuk membantu anak ADHD diatas termasuk ke dalam teknik 
behavior. Sebuah teknik tidak akan terlaksana tanpa sebuah kegiatan yang 
merangkumnya. Teknik behavior akan lebih maksimal diterapkan dengan 
adanya kegiatan seperti halnya konseling.  
Konseling behavioral adalah konseling yang berurusan dengan 
perubahan tingkah  laku kearah yang lebih adatif serta studinya terbatas pada 
pengamatan dan perubahan tingkah  laku. Atau dengan kata lain, konseling 
behavioral adalah proses membantu  individu untuk belajar tentang 
bagaimana mengatasi atau menyelesaikan masalah-masalah interpersonal, 
kecemasan merupakan salah satu emosional sehingga mampu mengambil 
keputusan guna menciptakan kondisi-kondisi baru untuk belajar (Corey, 
1988).  
Konseling behavioral menerapkan modifikasi perilaku dengan 
memberikan penguatan pada perilaku tententu untuk dijadikan sebuah 
pembelajaran (Erford, 2017: 373). Dengan konseling behavioral  ini dapat 
mempelajari tingkah laku tidak adatif melalui proses belajar yang normal. 
Tingkah laku tersusun dari respon kognitif, motorik dan emosional yang 
dipandang sebagai respon terhadap stimulus eksternal dan internal. Dengan 
dilaksanakannya konseling behavioral diharapkan dapat mengatasi gangguan 
konsentrasi belajar anak ADHD.  
Pelaksanaan konseling behavioral untuk anak ADHD perlu 
diselaraskan dengan program pendidikan di sekolah. Selaras dengan hal itu 
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terdapat sekolah yang berbasis inklusif dan berkembang demi pelayanan anti 
deskriminasi. Sekolah tersebut juga melaksanakan teknik behavioral berupa 
pemberian reward dan konsekuensi dengan tujuan kegiatannya berupa 
kemampuan anak untuk memusatkan perhatian dan focus pada waktu 
tertentu. Modifikasi perilaku telah memberikan andil yang banyak pada 
dunia pendidikan, terutama pada wilayah pendidikan khusus yang menangani 
anak-anak yang mengalami masalah-masalah belajar dan tingkah laku 
(Corey, 2013: 194). 
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus adalah unit pendidikan di bawah 
naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus yang berdiri dengan 
konsep pendidikan inklusif berlandaskan “Education for All” atau 
pendidikan untuk semua di sekolah ini telah melahirkan generasi yang 
mempunyai kepedulian dan kebersamaan. Salah satu karakter positif dari 
Islamic Global Citizen yang diterapkan di sekolah ini adalah memiliki 
pemikan yang terbuka dan menerima keberagaman yang ada di sekitarnya 
(inclusive mindedness). “Mencerdaskan Tanpa Diskriminasi”. Slogan 
tersebut menjadi cita-cita Al Firdaus dalam menerapkan sistem pendidikan 
inklusif yang tidak diskriminatif dan menghargai keberagaman siswa didik 
yang sesuai dengan nilai-nilai internasional. Konsep ini memandang bahwa 
setiap anak memiliki keunikan dan potensi masing-masing yang berhak 
untuk dioptimalkan tanpa diskriminasi. Pengembangan minat, bakat, dan 
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potensi siswa didik menjadi komitmen Al Firdaus dalam melaksanakan 
pendidikan inklusif, seperti pengembangan siswa didik dalam tahfidz Qur’an. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, SM Al Firdaus 
memiliki murid yang berlatar belakang ADHD. Anak tersebut memperoleh 
layanan guru pendamping khusus untuk memndampingi proses belajarnya. 
Dari hasil wawancara awal dan studi dokumentasi, anak ABK secara 
keseluruhan dan khususnya anak ADHD mendapatkan latihan-latihan 
pembelajaran khusus dan latihan perilaku. Latihan perilaku yang diberikan 
menggunakan teknik behavior seperti halnya pemberian reward dan 
punishment. Layanan ini sudah berjalan secara terprogram. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh tentang konseling behavioral dalam menangani ganguan 
konsentrasi belajar pada anak ADHD studi kasus di kelas inklusif di SMP 
AL FIRDAUS Pabelan Sukoharjo dengan judul “Konseling dengan Teknik 
Behavioral Dalam Menangani Gangguan Konsentrasi Belajar Pada 
Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) Di Al Firdaus 
World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo”. 
 
B. Identifikasi  Masalah 
Dari latar belakang di atas, adapun masalah yang teridentifikasi adalah 
sebagai berikut: 
1. Anak dengan ADHD memliki gangguan pada pemusatan perhatian 
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2. Minimnya layanan khusus ADHD 
3. Gangguan pemusatan perhatian menyebabkan anak ADHD mengalami 
gangguan konsentrasi belajar (dampak penyandang ADHD) 
4. Perlu adanya teknik konseling yang efektif untuk menangani gangguan 
konsentrasi belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
masalah yang terkait erat dengan pelaksanaan konseling dengan teknik 
behavioral dalam mengatasi gangguan konsentrasi belajar anak ADHD. 
Pembatasan masalah ini dilakukan guna menghindari melebarnya pokok 
permasalahan dan menjadikan penelitian yang terarah pada tujuan yang 
diharapkan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 
masalahnya adalah bagaimana pelaksanaan konseling dengan teknik 
behavioral dalam mengatasi gangguan konsentrasi belajar anak ADHD di Al 
Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah mengetahui 
bagaimana pelaksanaan konseling dengan teknik behavioral dalam mengatasi 
gangguan konsentrasi belajar anak ADHD di Al Firdaus World Class Islamic  
School Pabelan Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
pengetahuan, ilmu, informasi dan referensi dalam bentuk bacaan 
ilmiah. 
b) Memberikan pengetahuan tentang konseling behavioral dalam 
mengatasi gangguan konsentrasi belajar pada anak ADHD. 
2. Manfaat Praktis 
a) Manfaat bagi Konselor/Guru Pendamping Khusus 
Memberikan masukan dan terobosan baru kepada konselor/ 
pendamping khusus mengenai bimbingan dan konseling yang ideal 
guna pencapaian layanan bimbingan dan konseling untuk anak 
ADHD. 
b) Manfaat bagi anak ADHD 
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     Membantu anak ADHD dalam menangani gangguan 
pemusatan perhatian dan perilaku yang menganggu lingkungan. 
c) Manfaat bagi Lembaga 
1) Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat 
mengembangkan pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan 
teknik behavioral dalam mengatasi gangguan konsentrasi belajar 
pada anak ADHD 
2) Lembaga institut 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini, lembaga institut 
dapat mengembangkan cara baru dalam upaya mencetak tenaga 
ahli di bidang bimbingan konseling. Tenaga ahli yang mampu 
mengaktualisasikan keilmuwan bimbingan konseling dalam 
penerapan berbagai masalah. 
 
  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
G. Kajian Teori 
1. Tinjauan umum tentang Konseling 
a. Pengertian Konseling  
Secara etimologis, konseling berasal dari bahasa latin, yaitu 
consilium yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan 
menerima atau memahami. Sedangkan dalam bahasa Aanglo-Saxon 
istilah konseling berasal dari kata sellan yang berarti menyerahkan 
atau menyampaikan (Prayitno & Amti, 2008: 99). 
Konseling merupakan hubungan atau interaksi antara dua 
orang (konselor dan klien) karena adanya kebutuhan konselor untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan melalui pemecahan 
masalah yang dihadapi klien (Effendi, 2016: 16). Effendi juga 
menjelaskan bahwa proses pemecahan masalah oleh klien pada 
hakikatnya untuk meningkatkan kemampuan dan mengembangkan 
dirinya sendiri.  
Konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk memecahkan masalah kehidupannya dengan cara wawancara 
dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu 
untuk mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito, 2010: 8). 
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ASCA (American School Counselor Association) dalam  
(Yusuf & Nurihsan, 2006: 8)  mengemukakan bahwa: 
 
Konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat 
rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada klien, konselor 
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya 
untuk membantu kliennya mengatasi masalah-
masalahnya. 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
konseling adalah sebuah bantuan yang diberikan oleh konselor 
kepada klien dengan hubungan tatap muka melalui wawancara yang 
bersifat rahasia dan penuh penerimaan untuk membantu klien 
menyelesaikan masalah-masalahnya. 
 
b. Tujuan Konseling 
Konseling yang dilakukan mempunyai tujuan-tujuan dalam 
membantu klien.  (Effendi, 2016: 18) menjelaskan tujuan konseling 
sebagai berikut: 
1) Pemecahan masalah 
2) Peningkatan kemampuan mengontrol emosi 
3) Peningkatan kemampuan berperilaku 
4) Peningkatan kesehatan mental yang positif 
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McLeod dalam  (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 18) 
mengatakan bahwa beberapa tujuan konseling dari dukungan seorang 
konselor adalah sebagai berikut: 
1) Pemahaman terhadap diri sendiri 
2) Meningkatkan kemampuan berhubungan dengan orang lain 
3) Memiliki kesadaran diri 
4) Memiliki sikap positif terhadap diri (penerimaan diri 
5) Mampu bergerak ke arah potensi diri (Aktualisasi diri atau 
individuasi) 
6) Mencapai kondisi sadar spiritual (pencerahan) 
7) Mampu menemukan solusi dari masalah 
8) Pendidikan psikologi 
9) Memiliki keterampilan sosial 
10) Perubahan kognitif 
11) Perubahan tingkah laku 
12) Perubahan sistem 
13) Penguatan 
14) Resistensi 
15) Reproduksi dan aksi sosial. 
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c. Asas-asas Konseling 
Praktik konseling mempunyai aturan dalam mencaai tujuannya. 
Dalam  (Yusuf & Nurihsan, 2006: 22) menjelaskan bahwa ketercapaian 
tujuan (keberhasilan) bimbingan dan konseling ditentukan berdasarkan 
beberapa asas. Adapun asas-asas bimbingan dan konseling yang harus 
dipahami seorang konselor adalah sebagai berikut: 
1) Rahasia 
Konselor mampu menjaga dan merahasiakan semua data dan 
keterangan seorang klien sehingga tidak diketahui orang lain. Klien 
merasa terjamin atas semua keterangan yang diberikan. 
2) Sukarela 
Seorang klien secara suka rela mengikuti atau menjalani 
bimbingan dan konseling. Segala pelayanan yang diberikan tanpa 
unsur paksaan. 
3) Terbuka 
Dalam proses layanan konseling, seorang klien bersifat 
terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan 
tentang dirinya maupun menerima informasi untuk 
perkembangannya. Seorang konselor juga mampu menjadi pribadi 
terbuka dan apa adanya agar seorang klien juga menunjukkan sikap 
yang sama. 
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4) Kegiatan 
Klien berperan aktif dalam layanan yang diberikan. 
5) Mandiri 
Klien sebagai sasaran layanan bimbingan dan konseling 
diharapkan menjadi individu yang mandiri dengan ciri-ciri mampu 
mengambil keputusan, mewujudkan diri sendiri dan mengenal dan 
menerima diri serta lingkungannya. 
6) Kini 
Layanan bimbingan dan konseling menghendaki 
permasalahan klien di masa sekarang. Adapun masa lampau dan masa 
depan adalah sebuah sebab akibat yang bisa dijadikan tolak ukur 
permasalahan. 
7) Dinamis 
Isi layanan bimbingan dan konseling selalu bergerak maju, 
tidak monoton, menyesuaikan kondisi saat ini dan terus berkembang 
sesuai kebutuhan pelayanan. 
8) Terpadu 
Layanan bimbingan dan konseling tidak terlepas dari berbagai 
pihak. Asas bimbingan dan konseling menghendaki adanya 
keterpaduan antar pihak yang berhubungan dengan proses layanan 
bimbingan dan konseling. Antar pihak saling bekerja sama demi 
keberhasilan layanan. 
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9) Harmonis 
Pelaksanaan layanan diharapkan selalu berpedoman pada nilai 
dan norma yang berlaku, baik itu norma hukum, agama, adat istiadat, 
ilmu pengetahuan dan kebiasaan yang berlaku. 
10) Ahli 
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berlandaskan 
kaidah-kaidah keilmuan profesional. Seorang konselor harus benar-
benar ahli di bidangnya. 
11) Alih Tangan Kasus 
Seorang konselor yang belum mampu membantu memcahkan 
permasalahan klien secara tuntas dapat mengalihtangankan 
permasalahan tersebut kepada pihak yang dianggap lebih 
berkompeten. 
12) Tut Wuri Handayani 
Pelaksanaan layanan bimbingan dankonseling diharapkan 
dapat memberikan rasa nyaman, mengembangkan keteladanan dan 
memberikan kesempatan dan dorongan kepada klien untuk bergerak 
maju serta mengembangkan potensi dirinya. 
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2. Teknik Behavioral 
Setiap klien yang datang kepada konselor membawa masalah, latar 
belakang, kondisi sosial, umur dan spiritualitas yang beragam. Dengan aneka 
ragam latar belakang tersebut seorang konselor membutuhkan sebuah cara 
atau teknik yang digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang 
dialami klien.  
Teori yang dipahami kemudian diadaptasi kepada kondisi masalah 
masing-masing klien untuk dijadikan peluang menerapkan teknik untuk 
penyelesaian masalah. Teknik yang diintegrasikan ke dalam pendekatan 
dapat membantu menciptakan kemajuan klien dari berbagai macam latar 
belakang.  
Teknik behavioral atau yang lebih sering disebut terapi tingkah laku 
merupakan pendekatan konseling dan psikoterapi yang berurusan dengan 
tingkah laku (Corey, 2013: 193). Teknik behavioral memberikan andil dalam 
memodifikasi perilaku yang diinginkan. Teknik yang dikembangkan oleh B. 
F Skinner ini menekankan pada tingkah laku yang bisa didefinisikan secara 
operasional, diamati dan diukur.  
Corey (2003:197) menyatakan bahwa behaviorisme adalah suatu 
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah 
bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikan 
dengan cermat akan menyingkapkan hukum-hukum yang mengendalikan 
tingkah laku. 
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Pendekatan behavioral berpandangan bahwa setiap tingkah laku dapat 
dipelajari (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011). Komalasari dkk juga 
menjelaskan bahwa sesuatu yang dipelajari tersebut kemudian dapat 
dikendalikan dengan melakukan refleksi atas tingkah lakunya, mengontrol 
tingkah laku dan dapat belajar tingkah laku baru. Masih selaras dengan 
pernyataan tersebut, Gading (2012) menyebutkan bahwa teori tingkah laku 
pada konseling berfokus pada upaya membantu klien mempelajari tingkah 
laku yang baru dan tepat atau membantu dalam menghilangkan perilaku yang 
berlebihan. 
Pada dasarnya terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan 
memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang maladaptif, 
serta memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. 
Adapun pembahasan yang lebih mendalam tentang teknik behavioral adalah 
sebagai berikut: 
a. Ciri-ciri 
Menurut Corey  (2013: 196), konseling behavioral (tingkah laku) 
ciri khas yang tidak dimiliki teknik yang lainnya, hal tersebut ditandai 
oleh:  
1) Pemusatan perhatian pada bentuk perilaku yang tampak dan spesifik 
2) Kecermatan dan penguraian tujuan treatment 
3) Perumusan prosedur treatment yang spesifik sesuai dengan masalah 
4) Penafsiran objektif terhadap hasil terapi.  
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b. Tujuan  
Adapun tujuan konseling behavioral yang dijelaskan oleh  
(Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 156) adalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan kondisi baru dalam belajar 
2) Menghapus hasil belajar yang maladaptif 
3) Memberikan pelajaran baru yang adaptif 
4) Membantu konseli dalam membuang respon lama yang tidak sehat 
dan mempelajari respon baru yang lebih sehat 
5) Konseli mempelajari perilaku baru, menghapus yang maladaptif dan 
menguatkan perilaku yang diinginkan 
6) Penetapan tujuan perilaku dilakukan bersama-sama antara konselor 
dan konseli 
c. Tahap-Tahap  
Rosjidan menjelaskan bahwa konseling behavioral memiliki empat 
tahapan yaitu melakukan asesmen (assesment), menentukan tujuan (goal 
setting), mengimplementasikan teknik (technique implementation) dan 
evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation-temination)  (Komalasari, 
Wahyuni, & Karsih, 2011: 157). Adapun rinciannya adalah sebagai 
berikut: 
1)  Asesmen (assesment) 
Tahap ini seorang konselor menentukan apa yang dilakukan 
konseli saat ini. Hal menjadi fokus dalam asesmen adalah aktivitas 
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nyata, perasaan dan pikiran konseli. Tahap asesmen menggali tujuh 
informasi, yaitu: 
a) Analisis tingkah laku khusus yang bermasalah yang dialami 
konseli 
b) Analisis situasi yang di dalamnya masalah konseli terjadi. Atau 
dalam kata lain menganalisis latar belakang masalah yang dialami 
konseli 
c) Analisis motivasional 
d) Analisis self kontrol, yaitu tingkatan kontrol diri seorang konseli 
terhadap tingkah laku yang bermasalah, ditelusuri atas dasar 
bagaimana kontrol itu dilatih dan  dasar- kejadian yang 
menentukan keberhasilan self control 
e) Analisis hubungan sosial, yaitu bagaimana orang terdekat konseli 
mempunyai hubungan dengan konseli 
f) Analisis lingkungan fisik-sosial budaya. Analisis ini berdasar 
dengan norma-norma yang berlaku di lingkungan. 
Selain analisis diatas, konselor juga melakukan analisis ABC. A 
sebagai pencetus perilaku (antecedent). B yaitu behavior atau 
perilaku yang bermasalah yang meliputi tipe, frekuensi dan durasi 
tingkah laku. Sedangkan C ialah konsekuensi sebagai akibat dari 
perilaku bermasalah (consequence). 
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2) Menentukan tujuan (goal setting) 
Konseli dan konselor bersama-sama menentukan tujuan 
konseling sesuai dengan kesepakatan bersama berdasarkan informasi 
yang telah disusun dan dianalisis. Adapun tiga langkah dalam 
menentukan tujuan ialah membantu konseli untuk memandang 
masalahnya sesuai tujuan yang diinginkan, memperhatikan tujuan 
konseli sesuai dengan hambatan-hambatan dalam situasi belajar dan 
memecahkan tujuan ke dalam sub-tujuan  dan menyusun tujuan 
menjadi satuan yang berurutan. 
3) Mengimplementasikan teknik (technique implementation) 
Konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang terbaik 
guna membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku yang 
diinginkan. Teknik yang diimplementasikan disesuaikan dengan 
masalah yang dialami dengan konseli. 
4) Evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation-temination) 
Evaluasi dan terminasi adalah dua hal yang berkesinambungan. 
Evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana teknik ini efektif 
digunakan. Serta bagaimana kinerja konselor selaku yang 
menjalankan proses. Terminasi bukan hanya pemutusan hubungan 
saja, melainkan hal-hal yang meliputi pengujian apa yang konseli 
lakukan terakhir kali, eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling 
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tambahan, membantu konseli mengaplikasikan konseling ke dalam 
tingkah laku dan memantau tingkah laku yang sudah terbentuk. 
d. Macam-macam teknik behavioral 
Adapun macam-macam teknik behavioral adalah sebagai berikut: 
1) Penguatan positif atau Reward 
Reinforcement positif adalah segala sesuatu yang 
meningkatkan atau memperkuat kemungkinan suatu perilaku akan 
terjadi lagi (Erford, 2017). Reinforcement positif atau juga lebih 
sering disebut dengan reward adalah teknik yang memberikan 
penguatan menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan 
dilakukan, dengan tujuan agar tingkah laku yang diinginkan 
berpeluang untuk diulang karena bersifat disenangi (Komalasari, 
Wahyuni, & Karsih, 2011: 161). 
Erford menjelaskan bahwa ada dua prinsip esensial yang harus 
dketahui sebelum menerapkan teknik reward, yaitu perilaku yang 
ingin harus jelas dan diinginkan untuk ditingkatkan dan reward hanya 
boleh diberikan saat setelah perilaku ditampilkan termasuk segera 
memberikan reward setelah perilaku muncul (Erford, 2017: 374). 
Kedua prinsip ini memberikan pengertian kepada klien bahwa reward 
befungsi sebagai motivator perilaku yang diharapkan dan reward 
harus mengikuti terjadinya perilaku agar pembelajaran yang terjadi 
dan memperkuat hubungan yang sbelumnya telah dipelajari 
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Komalasari dkk (2011: 162) menyebutkan prinsip-prinsip 
penerapan reward sebagai berikut: 
a) Penguatan positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang 
diinginkan 
b) Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah 
tingkah laku tersebut ditampilkan 
c) Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan 
diberi penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan 
d) Ketika tingkah laku diinginkan sudah dapat dilakukan denga baik, 
penguatan diberikan secara berkaala dan pada akhirnya dihentikan 
e) Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan 
yang berbentuk benda. 
Macam-macam bentuk reward yang diberikan bermacam-
macam. Contohnya adalah makanan atau makanan ringan kesukaan, 
kegiatan yang disukai, stiker, uang, perhatian, pujian sosial atau 
suguhan lainnya yang membuat orang mau bekerja (Erford, 2017: 
374). Selaras dengan hal tersebut, Komalasari dkk menyebutkan 
bahwa macam-macam bentuk reward dibagi menjadi tiga yaitu, 
primary reinfor (makanan dan minuman atau yang bisa langsung 
dinikmati), secondary reinfor (uang, senyuman, pujian, medali, pin, 
hadiah dan kehormatan) dan contingency reinforcement (tingkah laku 
yang tidak menyenangkan sebagai syarat agar anak melakukan 
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tinngkah laku menyenangkan, kerjakan PR dulu baru nonton TV) 
(Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 143). 
2) Kartu Berharga (Token economy) 
Token Economy merupakan teknik konseling behavioral yang 
didasarkan pada prinsip operant conditioning Skinner, yang 
menghindari pemberian penguatan secara langsung, token merupakan 
penghargaan yang dapat ditukar kemudian dengan berbagai barang 
yang diinginkan oleh konseli (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 
166). Selaras dengan hal tersebut, token berfungsi sebagai penguatan 
positif pda perilaku dengan memberikan reward setelah akumulasi 
token yang diperoleh (Erford, 2017: 395). 
Adapun langkah-langkah mengaplikasikan teknik token 
economy ialah sebagai berikut (Erford, 2017: 396): 
a) Mengidentifikasi perilaku yang hendak diubah 
b) Membuat dan men-display aturan 
c) Menetapkan “harga” dengan memilih berapa banyak token yang 
harus dimiliki untuk mendapatkan reward yang lebih konkret 
3) Kontrak Perilaku (Behavioral Contract) 
Behavioral Contract ialah teknik perilaku yang mengatur 
tingkah laku yang diinginkan berdasarkan kontrak antara kondeli dan 
konselor (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 172). Sedangkan 
menurut Eford (2017: 405), Behavioral Contract atau kontrak 
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perilaku merupakan kesepakan tertulis antara dua orang individu atau 
lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam 
sebuah perilaku target. 
Prinsip dasar kontrak perilaku antara lain yaitu kontrak disertai 
dengan penguatan, penguatan diberikan dengan segera, kontrak harus 
dinegosiasikan secara terbuka dan bebas serta disepakati antara 
konseli dan konselor, kontrak harus fair, harus jelas dan dilaksanakan 
secara terintegrasi dengan program sekolah (Komalasari, Wahyuni, & 
Karsih, 2011, 172). Komalasari juga menjelaskan bagaimana cara 
mengaplikasikan teknik kontrak perilaku, yaitu memilih tingkah laku 
yang disepakati untuk diubah, menentukan data awal, menentukan 
jenis penguatan dan memberikan penguatan saat setelah tingkah laku 
muncul. 
4) Hukuman (Punishment) 
Hukuman atau punishment ialah intervensi operant-
conditioning yang digunakan konselor untuk mengurangi tingkah 
laku yang tidak diinginkan (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 
187). Hukuman tersebut terdiri dari stimulus yang kurang 
menyenangkan sebagai konsekuensi dari tingkah laku. Berbeda 
dengan hukuman, ada istilah lain yang hampir sama yaitu 
reinforcement negative. Reinforcement negatif adalah segala sesuatu 
yang meningkatkan perilaku yang diharapkan dengan mengurangi 
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atau mengeliminasi stimulus aversif (tidak menyenangkan) (Erford, 
2017: 376). Hukuman bertujuan menghilangkan perilaku sedangkan 
reinforcement meningkatkan perilaku.  
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam memberikan 
hukuman adalah hukuman diberikan segera setelah perilaku yang 
tidak diinginkan ditampilkan, penerapan punishment berfungsi 
memberikan efek penurunan tingkah laku dan pemberian hukuman 
bisa dilakukan sebagai tambahan atas konsekuensi tingkah laku 
(Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 188). 
 
3. Gangguan Konsentrasi Belajar 
Menurut Sugiyanto (Nuryana & Purwanto, 2010: 88-99), konsentrasi 
adalah kemampuan memusatkan pemikiran atau kemampuan mental dalam 
penyortiran informasi yang tidak diperlukan dan memusatkan perhatian 
hanya pada informasi yang dibutuhkan. Hal yang senada juga diungkapkan  
oleh Matlin (dalam Sari D.P, 2006) berpendapat bahwa konsentrasi adalah 
bagian dari perhatian karena perhatian memiliki pengertian yang lebih luas 
dari konsentrasi. Perhatian mempersiapkan individu untuk menerima 
informasi lebih jauh atau menerima berbagai pesan.  
Perhatian dapat digunakan untuk menjelaskan konsentrasi yang 
membutuhkan kemampuan untuk memisahkan stimulasi  yang tidak 
dikehendaki di antara sekian banyak stimulasi yang tersedia. Matlin (1998), 
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mendefinisikan konsentrasi sebagai suatu aktivitas mental yang merupakan 
bagian dari perhatian. Pendapat yang tidak jauh berbeda dengan Matlin 
diungkapkan oleh Moray (dalam Sari. D.P, 2006) bahwa konsentrasi identik 
dengan perhatian yaitu kemampuan memilih salah satu stimuli yang ada 
untuk diproses lebih lanjut.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan konsentrasi adalah perhatian 
terpusat atau usaha untuk memusatkan perhatian terhadap informasi yang 
dibutuhkan dengan mengabaikan informasi yang tidak diperlukan. 
Konsentrasi belajar adalah suatu aktivitas untuk membatasi ruang 
lingkup perhatian seseorang pada satu objek atau satu materi pelajaran 
(Benjamin, dalam Hartanto, 1995 ). Hal serupa diungkapkan oleh Harahap 
(dalam Sari D.P. 2006) mendefinisikan konsentrasi belajar sebagai suatu 
pemusatan, penyatuan, pernyataan adanya hubungan antara bagian-bagian 
dalam pelajaran atau lebih. Sama halnya dengan Liang Gie (dalam Hartanto. 
1995) yang menyimpulkan bahwa konsentrasi belajar adalah pemusatan 
perhatian atau pikiran dengan mengesampingkan hal-hal lain yang tidak ada 
hubungannya dengan apa yang sedang dipelajari. Sedangkan kesulitan 
belajar ialah suau kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit 
untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif.  
Veenstra (dalam Sari, 2006) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi konsentrasi belajar antara lain: 
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a. Faktor Usia. Kemampuan untuk konsentrasi ini ikut tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan usia individu.  
b. Fisik. Kondisi sistem saraf (neurogical system) mempengaruhi 
kemampuan individu dalam menyeleksi sejumlah informasi dalam 
kegiatan perhatian. Individu memiliki kemampuan saraf otak yang 
berbeda dalam menyeleksi sejumlah informasi yang ada sehingga turut 
mempengaruhi kemampuan individu dalam memusatkan perhatian.  
c. Faktor pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan dan pengalaman turut 
berperan dalam usaha memusatkan perhatian pada objek yang belum bisa 
dikenali polanya sehingga pengetahuan dan pengalamn individu dapat 
memudahkan untuk berkonsentrasi.  
Selain faktor-faktor di atas ada juga faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi konsentrasi belajar antara lain suara, pencahayaan, 
temperatur, dan desain belajar (Nurul, dalam Sari, 2006). 
 
4. Attention Defenit Hyperactivity Disorder 
a. Pengertian  
Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) dalam bahasa 
Indonesia diistilahkan menjadi Gangguan Pemusatan Perhatian dan 
Hiperaktivitas (GPPH) (Grainger, 2003: 48). Dalam istilah dijelaskan 
bahwa ADHD merupakan kondisi anak yang memperlihatkan gejala-
gejala kurang konsentrasi, hiperaktifitas dan impulsif yang dapat 
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menyebabkan kurang seimbangnya sebagian besar aktivitas hidup 
(Baihaqi & Sugiarmin, 2008: 2).  
Gejala ADHD merupakan gangguan biologis pada otak yang 
berlangsung secara kronis sehingga mengakibatkan terganggunya fungsi 
kognitif (Novriana, Yanis, & Masri, 2014: 141). Selaras dengan pendapat 
tersebut dijelaskan pula bahwa Attention Deficit/Hyperactivity Disorder 
(ADHD) atau gangguan pemusatan perhatian/hiper- aktivitas (GPPH) 
merupakan suatu gangguan neurobehavioral dan gangguan tumbuh 
kembang onset anak-anak yang paling sering terjadi (Susanti, H, & 
Sutomo, 2015: 30). Gangguan tersebut yang menyebabkan anak mudah 
goyah konsentrasi, kesulitan melakukan tugas-tugas sederhana dan sering 
lalai.  
b. Karakteristik  
Untuk memudakan dalam membedakan gangguan pada anak 
berkebutuhan khusus, perlu dijelaskan karakteristik anak ADHD. Secara 
umum anak ADHD sulit untuk berkonsentrasi, dan hanya mampu 
bertahan pada waktu yang sangat singkat dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Anak dengan ADHD menunjukkan beberapa gejala utama, 
seperti aktivitas yang berlebihan, tidak bisa diam, senantiasa bergerak, 
tidak dapat memusatkan perhatian, dan impulsif (Novriana, Yanis, & 
Masri, 2014: 141) 
31 
 
31 
 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dicirikan 
dengan pola gangguan pemusatan perhatian dan/atau hiperaktif-impulsif 
yang terus- menerus dan menetap (Rahmawati, Rahmawati, & Andarini, 
2014: 2). Gangguan pemusatan perhatian  pada anak ADHD adalah 
pelupa, gerakan yang kacau, mudah bingung dan kesulitan mencurahkan 
perhatian dalam tugas-tugas seperti kinerja yang buruk dalam 
perencanaan, penyelesaian tugas, pengalihan tugas dan manajemen waktu 
(Baihaqi & Sugiarmin, 2008: 3). Sejalan dengan hal itu Grainger (2003: 
50) menjelaskn bahwa karakter anak ADHD meliputi kurang kontrol 
perhatian, impulsif, berteriak-teriak dan bereaksi tanpa memikirkannya, 
keluar dari tempat duduk, berada di tempat salah dan melakukan 
pekerjaan yang salah, segera menemukan dirinya dalam kesulitan. 
Gangguan pada ADHD menyebabkan aktivitas yang tidak lazim, 
dan cenderung berlebihan. Ditandai dengan berbagai keluhan perasaan 
gelisah, tidak bisa diam, tidak bisa duduk dengan tenang. Beberapa 
kriteria lain yang sering digunakan adalah suka meletup-letup, aktivitas 
berlebihan, dan suka membuat keributan.  
Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak  Republik Indonesia Jakarta (Indonesia, 2013), ciri-
ciri atau tanda-tanda anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktif adalah sebagai berikut: 
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1) Inatensi atau kesulitan memusatkan perhatian, seperti tidak mau 
mendengar, gagal menuntaskan tugas-tugas, sering menghilangkan 
benda-benda, tidak dapat berkonsentrasi, perhatiannya mudah 
terganggu, suka melamun, pendiam, harus diingatkan dan diarahkan 
terus-menerus 
2) Impulsif atau kesulitan menahan keinginan, seperti terburu-buru saat 
mendekati sesuatu, tidak teliti, berani mengambil risiko, mengambil 
kesempatan tanpa pikir panjang, sering mengalami celaka atau luka, 
tidak sabar, dan suka interupsi 
3) Hiperaktif atau kesulitan mengendalikan gerakan,  seperti sangat sulit 
istirahat, tidak dapat duduk lama, bicara berlebihan, menggerakkan 
jari-jari tak bertujuan (usil), selalu bergerak ingin pergi atau 
meninggalkan tempat, mudah terpancing, dan banyak berganti-ganti 
posisi/gerakan. 
 
H. Hasil Kajian Pustaka 
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan penelitian terdahulu yang 
relevan dan dapat dijadikan bahan pembanding. Adapun penelitian terdahulu 
yang sejenis dari penelitian peneliti adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan skripsi oleh Albig Koma Jaya dengan judul Pola Bimbingan 
dalam Menumbuhkan Bakat Anak ADHD (Attention Defisit Hyperactivity 
Disorder) di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran Seroja 
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Surakarta. Hasil penelitian ini diketahui bahwa pola bimbingan dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta menggunakan pola bimbingan pribadi-
sosial dengan langkah-langkah pengamatan, penetapan, perencanaan, dan 
pelatihan. Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian peneliti, karena Albig 
Koma Jaya fokus bagaimana menumbuhkan bakat anak ADHD sedangkan 
peneliti fokus pada teknik behavioral yang diterapkan dalam mengatasi 
gangguan konsentrasi. 
Berdasarkan Skripsi oleh Pasaremi dengan judul Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar Anak Dengan Bermain Sensori Motor Di Kelompok B2 RA 
Ummatan Wahidah menghasilkan kesimpulan bahwa salah satu cara 
meningkatkan kosentrasi belajar  anak gangguan konsetrasi belajar adalah 
dengan permainan (Pasaremi, 2014). Hal ini berbeda dengan penelitian peneliti, 
karena peneliti menangani gangguan konsentrasi belajar dengan konseling 
behavioral. Subjek penelitian Pasaremi adalah anak-anak RA sedangkan yang 
dipilih peneliti adalah anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder. 
Penelitian yang dilakukan Revina Lalusu, Theresia M. D. Kaunang dan L. 
F. Joyce Kandou dengan judul Hubungan Gangguan Konsentrasi Belajar Dengan 
Prestasi Belajar Pada Anak SD Kelas 1 Di Kecamatan Wenang Kota Manado 
menjelaskan bahwa bahwa ada hubungan yang signifikan antar kosentrasi belajar 
dengan prestasi belajar (Lalus, Kaunang, & Kandou, Maret 2014). Penelitian ini 
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menjelaskan penelitian korelasi sedangkan peneliti meneliti tentang bagaimana 
cara menangani gangguan konsentrasi belajar pada anak ADHD. 
Penelitian selanjutnya oleh Diana Aprilia, Kadek Suranata dan Ketut 
Dharsana dengan judul Penerapan Konseling Kognitif Dengan Teknik 
Pembuatan Kontrak (Contingency Contracting) Untuk Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X TKR1 SMK Negeri 3 Singaraja  (Aprilia, 
Suranata, & Dharsana, Tahun 2014). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa konseling kognitif dengan teknik pembuatan kontrak (contingency 
contracting) dapat meningkatkan konsentrasi belajar. Penelitian ini berfokus 
pada konseling kognitif sedangkan penelitian peneliti berfokus pada konseling 
behavioral. 
Penelitian selanjutnya adalah skripsi oleh Nor Laelatus Shofiyah dengan 
judul Studi Kasus Penerapan Konseling Behavioristik Untuk Mengatasi Siswa 
Kurang Konsentrasi Belajar Pada Kelas X To.1 SMK NU Ma'arif Kudus. Hasil 
penelitian ini adalah subjek mampu menunjukkan sikap yang lebih baik dan 
lebih berkonsentrasi dalam belajar setelah melaksanakan konseling behavioristik 
(Shofiyah, 2012). Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian. Nor 
Laelatus Shofiyah meneliti siswa SMK normal sedangkan peneliti fokus pada 
anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder. 
Penelitian terakhir oleh Badrul Kamil dan You Pensi Olvatika dengan 
judul Konseling Behavioral Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta 
Didik Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Hulu Sungkai Kabupaten Lampung 
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Utara Negeri 1 Hulu Sungkai  Kabupaten Lampung Utara. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa konseling kelompok dengan tekhnik self-management 
dapat meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik SMPN 1 Hulu Sungkai 
Kabupaten Lampung Utara. Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian. 
Badrul Kamil dan You Pensi Olvatika meneliti siswa SMP dengan kepribadian 
normal sedangkan peneliti fokus pada anak dengan Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder di Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan 
Sukoharjo. 
 
I. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Anak ADHD mengalami hambatan untuk memusatkan perhatiannya. 
Hanya beberapa menit mendengarkan anak ADHD mudah teralihkan 
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perhatiannya pada hal-hal yang lebih mereka sukai. Kesulitan yang dialami anak 
ADHD menyebabkan konsetrasi  belajarnya rendah. Sehingga berpengaruh 
terhadap tugas-tugas pembelajaran dan tugas perkembangan. Anak ADHD 
mengalami hambatan untuk memusatkan perhatiannya.  
Guru BK dan guru pendamping memberikan bekal untuk membiasakan 
dan mengatasi konsentrasi anak ADHD yang mudah memudar. Latihan-latihan 
keseharian perlu diterapkan agar anak ADHD terlatih untuk beraktivitas. Oleh 
karena itu konselor atau guru pendamping khusus memberikan intervensi berupa 
konseling dengan teknik behavior. Teknik ini sebagai sarana latihan anak ADHD 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.  Konseling behavioral menerapkan 
modifikasi perilaku dengan memberikan penguatan pada perilaku tententu untuk 
dijadikan sebuah pembelajaran. Dengan konseling behavioral  ini dapat 
mempelajari tingkah laku tidak adatif melalui proses belajar yang normal. 
Teknik behavioral atau yang lebih sering disebut terapi tingkah laku merupakan 
pendekatan konseling dan psikoterapi yang berurusan dengan tingkah laku. 
Teknik behavioral memberikan andil dalam memodifikasi perilaku yang 
diinginkan. Teknik yang dikembangkan oleh B. F Skinner ini menekankan pada 
tingkah laku yang bisa didefinisikan secara operasional, diamati dan diukur 
Adanya intervensi berupa teknik behavioral ini diharapkan anak ADHD 
dapat memusatkan perhatiannya. Kesulitan pemusatan perhatian yang selama ini 
mengganggu proses belajar bisa diminimalisir dan anak ADHD dapat 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajarannya. Sebagai contoh anak yang 
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sebelumnya tidak dapat mempertahankan perhatian /fokus selama 10 menit, 
setelah menjalani konseling dapat mempertahankan perhatian/fokus selama 10 
menit. Akibat sudah meningkatnya kemampuan konsetrasi belajarnya anak dapat 
meningkatkan dalam hal pembelajaran seperti permasalahan perkalian 2 bilangan 
3 angka dengan 2 angka.   
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
J. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk 
memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi dan sebagainya secara keseluruhan dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus 
alamiah dan dengan metode alamiah  (Moleong, 2012: 6). 
Sugiyono (2014: 9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
dengan kondisi penelitian objek yang alamiah guna mengasilkan penelitian 
kualitatif yang lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Deskriptif 
sendiri bermakna sebuah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka yang menjadi kunci terhadap apa yang diteliti 
(Moleong, 2012: 11).  
Studi ini membicarakan tentang bagaimana konseling teknik 
behavioral digunakan untuk mengatasi gangguan konsentrasi belajar pada 
anak ADHD di SMP Al Firdus Pabelan Sukoharjo. Peneliti lebih cenderung 
mendeskripsikan bagaimana data yang didapatkan melalui peristiwa di 
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lapangan. Mengetahui proses pelaksanaan teknik behavioral sehingga 
mampu mengatasi angguan konsentrasi belajar pada anak ADHD. 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMP Al Firdaus Pabelan Sukoharjo 
yang terletak di Jl Al Kautsar di kawasan Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
Peneliti memilih tempat penelitian ini dengan alasan adanya program 
pelayanan bimbingan untuk anak-anak berkebutuhan khusus seperti anak 
ADHD.  
b. Waktu Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian peneliti membagi waktu penelitian 
menjadi tiga tahap. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Tahap Pra-penelitian 
Tahap pra-penelitian merupakan sebuah tahap persiapan 
sebelum terjun ke lapangan. Dalam tahap ini peneliti melakukan 
berbagai hal persiapan seperti menyusun rancangan penelitian, 
observasi awal, pemilihan tempat penelitian, persiapan berkas 
proposal, izin penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, memilih 
informan, persoalan etika penelitian dan hal-hal yang berkaitan 
dengan pemberkasan penelitian. 
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2) Tahap Penelitian Lapangan 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data lapangan. 
Peneliti mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang 
berkaitan dengan penelitian agar efektivitas terjun ke lapangan bisa 
maksimal. Tidak lupa tetap berpedoman terhadap kaidah-kaidah 
penelitian kualitatif seperti memahami latar penelitian dan persiapan 
diri serta berperan sambil mengumpulkan data. Kepahaman dan 
kedekatan peneliti terhadap objek penelitian sangat diperlukan, 
walaupun sikap netral tetap dijunjung tinggi. 
 
3) Tahap Analisis Data 
Tahap terakhir setelah data terkumpul, peneliti melakukan 
penyaringan data yang kemudian dikelompokkan untuk selanjutnya 
dilakukan analisis data. 
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai 
analisis data sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tahap Penelitian 
No. Waktu Keterangan 
1 Maret – Juli 2018 Penyusunan Proposal Penelitian 
2 Agustus 2018 Seminar proposal penelitian 
3 Agustus - Oktober 2018 Penelitian 
4 Oktober 2018 Pembuatan draft laporan 
5 November 2018 Sidang Munaqosah 
 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi guna tercapainya pengumpulan data penelitian 
(Idrus, 2009: 91). Peneliti menentukan subjek penelitian menggunakan 
teknik criterion-based sampling, yang didasarkan pada subjek dengan seleksi 
yang khas atau disebut sebagai aktor dalam tema penelitian (Idrus, 2009: 92). 
Pemilihan ini didasarkan kepada subjek yang memenuhi kapasitas dan 
kriteria untuk dijadikan sumber informasi penelitian. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Guru pendamping anak 
berkebutuhan khusus dan Guru Koodinator Inklusi. Selain subjek diatas, 
peneliti juga mengambil data dari informan, Informan yang dipilih adalah 
wali murid dan anak ADHD. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Lofland dalam  (Moleong, 2012: 157) menjelaskan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan sebagainya. Penelitian ini 
mengunakan dua teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. 
Adapun rincian dari kedua teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Obsevasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan indera secara langsung (Bungin, 2007: 155). Peneliti 
menggunakan jenis observasi partisipasi pasif, yang artinya peneliti hadir 
langsung dalam aktivitas subjek, namun hanya sebagai pengamat dan 
tidak berpartisipasi dalam aktivitas subjek (Sugiyono, 2014: 227)..  
b. Wawancara  
Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam 
kepada subjek penelitian melalui percakapan dua orang, pihak pertama 
sebagai pewawancara sedangkan pihak kedua sebagai informan yang 
menjawab pertanyaan dari pewawancara dengan menggunakan panduan 
wawancara (Bungin, 2007: 108) dan (Moleong, 2002: 286). Wawancara 
yang digunakan peneliti adalah kategori in-dept interview jenis 
wawancara semistruktur. Praktik wawancara jenis ini untuk menemukan 
masalah secara terbuka, informan memberikan ide dan pendapat sehingga 
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peneliti dapat mendengarkan dan meneliti secara seksama (Sugiyono, 
2014: 233). 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
menelusuri sebuah sejarah (Bungin, 2007). Dokumen sudah lama 
digunakan karena sangat bermanfaat untuk menguji, menafsirkan, bahkan 
untuk meramalkan (Moleong, 2002). Sedangkan dokumen sendiri 
mempunyai arti setiap bahan tertulis baik film, lain dari record yang hal-
hal tersebut sudah ada dan tidak disiapkan untuk kebutuhan penyidik 
(Sugiyono, 2014: 240). Untuk melengkapi data, penulis mengumpulkan 
dokumen berupa data siswa, rencana program layanan dan dokumen lain 
yang menunjang penelitian. 
 
5. Keabsahan Data 
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
yang selanjutnya memudahkan peneliti untuk membedakan data. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain sebagai pembanding dan pengecekan data (Moleong, 2012: 330). Ada 
empat macam triangulasi dalam penelitian yaitu teknik yang memanfaatkan 
sumber, metode, penyidik dan teori.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan 
memanfaatkan sumber. Moleong (2012:330) menjelaskan triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan saat situasi penelitian dan apa yang 
dikatakan sepanjang waktu 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang 
pemerintahan 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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6. Teknik Analisis Data 
Untuk memudahkan dalam menelaah data perlu dilaksanakan analisis data. 
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode 
interaktif. Huberman dan Miles menjelaskan metode interaktif menjadi tiga 
hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi (Idrus, 
2009: 147). Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Data yang didapatkan dalam penelitian jumlahnya cukup banyak. 
Oleh karena itu perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data artinya 
merangkum, memilih hal yang pokok, fokus pada tema dan tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2014: 247). 
Reduksi data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data melalui 
wawancara dan observasi. Dari masing-masing hasil data tersebut 
kemudian disederhanakan, dipilih dan difokuskan serta dikategorisasikan 
sesuai tema motivational interviewing sebagai bekal PM dalam 
memperoleh subjective well-being. Data-data yang dianggap tidak 
relevan kemudian dibuang. Dalam mereduksi data, peneliti juga 
memperhatikan data-data asing dan berpola yang dapat dijadikan sebuah 
temuan penelitian. 
b. Penyajian data 
Setelah dilakukan reduksi data, kemudian peneliti melakukan 
penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 
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sudah tersusun rapi dan memberikan kemungkinan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Idrus, 2009: 151). Hasil reduksi data yang sudah 
dikategorikan sesuai kebutuhan dan tema penelitian, oleh peneliti disusun 
rapi dan terorganisasikan sehingga lebih mudah dipahami. Penyajian data 
ini dilakukan dalam bentuk uraian naratif. Dengan menyajikan data ini 
dapat dilakukan tindakan selanjutnya atau penarikan kesimpulan. 
c. Kesimpulan/verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Setelah data yang didapatkan dilapangan disajikan, peneliti melakukan 
penarikan kesimpulan data. Kesimpulan masih bersifat sementara dan 
belum final. Peneliti juga melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali 
di lapangan. Verifikasi yang diterapkan dapat melalui cek silang 
(mengingat hasil temuan terdahulu dan temuan yang lain) maupun 
kesepakatan intersubjektif (verifikasi bersama anggota peneliti lain atau 
kolega) (Idrus, 2009, hal. 152). Melakukan verifikasi diharapkan dapat 
menghasilkan penelitian yang valid dan reliabel. 
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KODE PENELITIAN 
W  : Wawancara 
S  : Subjek 
1/2/3  : Menunjukkan jumlah  
Contoh: 
W.2.S.1 : Wawancara kedua subjek pertama 
 
  
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. PROFIL SEKOLAH AL FIRDAUS WORLD CLASS ISLAMIC  SCHOOL 
PABELAN SUKOHARJO 
1. Gambaran umum Sekolah Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan 
Sukoharjo 
Sekolah Menengah (SM) Al Firdaus adalah unit pendidikan di bawah 
naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus yang berdiri pada tahun 
2005 dengan Surat Keputusan Yayasan No. 12 Tahun 2005 tentang Pendirian 
Sekolah Menengah Al Firdaus sebagai kelanjutan pendidikan sebelumnya 
(Taman Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar). Kelahiran Al Firdaus 
diprakarsai oleh Hj. Siti Aminah Abdullah yang merupakan pendiri PT Tiga 
Serangkai bersama putrid beliau Hj. Eny Rahma Zaenah, S.E, MM. SM Al 
Firdaus didirikan di atas tanah seluas 1,1 hektar di Jl Al Kautsar di kawasan 
Pabelan, Kartasura, Sukoharjo yang berjarak sekitar 7 kilometer dari pusat 
Kota Surakarta.  
Berangkat dari tuntutan masyarakat akan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan Islam yang bermutu baik, modern, dan profesional, SM Al Firdaus 
mengintegrasikan pendidikan di jenjang SMP dan SMA dalam manajemen 
pendidikan yang terpadu.  Konsep pendidikan inklusif berlandaskan 
“Education for All” atau pendidikan untuk semua di sekolah ini telah 
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melahirkan generasi yang mempunyai kepedulian dan kebersamaan. Sekolah 
Menengah Al Firdaus menjalin kerja sama baik nasional maupun 
internasional sebagai langkah untuk menjawab tantangan global dengan 
mengemban misi budaya, alam dan bahasa (culture-nature-language) seperti 
dalam bentuk student exchange dengan sekolah Islam di Eropa. 
Selain itu, dengan mengusung konsep “green school” atau sekolah 
hijau, lingkungan SM Al Firdaus yang cukup luas dengan penghijauan yang 
cukup teduh, sangat cocok untuk tempat belajar yang nyaman, teduh dan asri. 
 
2. Visi SM Al Firdaus 
a. Terwujudnya sumber daya insani tingkat sekolah menengah yang 
kompetitif dan islami serta maslahat bagi masyarakat berdasar Al Qur’an 
dan As Sunnah. 
b. Terwujudnya sekolah yang unggul dalam pengelolaan lingkungan melalui 
kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan terjadinya 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
 
3. Misi SM Al Firdaus 
a. Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pengembangan 
sumber daya insani yang kompetitif dan islami. 
b. Mengembangkan sekolah yang berkualitas dengan menerapkan prinsip-
prinsip manajeman modern yang Islami. 
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c. Mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inspiratif dan 
menyenangkan dengan mempertimbangkan keberagaman potensi peserta 
didik. 
d. Mengembangkan sumber daya pendidikan yang diperlukan untuk 
penyelenggaraan sekolah yang bermutu. 
e. Melahirkan sekolah sebagai lembaga dakwah islamiyah dalam arti luas. 
f. Mendorong warga sekolah untuk mewujudkan lingkungan ideal (bersih, 
sehat, sejuk, dan indah) melalui kegiatan pelestarian fungsi lingkungan, 
pencegahan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. 
 
4. Tujuan Sekolah Menengah Al Firdaus 
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan serta ketrampilan 
hidup mandiri dalam lingkungan yang kompetitif berlandaskan Al Qu’an 
dan As Sunnah. 
b. Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan islami serta memiliki kesiapan 
untuk mengikuti jenjang pendidikan lanjut 
c. Meningkatkan pengelolaan lingkungan di sekolah oleh warga sekolah 
melalui kegiatan-kegiatan pelestarian, mencegah terjadinya pencemaran 
dan kerusakan lingkungan hidup dalam konsep pembelajaran. 
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B. TEMUAN PENELITIAN 
1. Hasil Wawancara 
a. Konseling Dengan Teknik Behavioral yang diterapkan oleh Subjek 
Pertama 
Subjek pertama ialah LLK. Beliau menjabat sebagai koordinator 
inklusi di Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo. 
Salah satu tugasnya yaitu membawahi segala pelayanan yang diberikan 
untuk seluruh murid berkeutuhan khusus. Berbagai jenis layanan yang 
diterapkan untuk anak berkebutuhan khusus menyesuaikan kondisi 
muridnya masing-masing.  
Anak ADHD yang mengalami gangguan konsentrasi dan hiperaktif 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas. Hal ini menuntut 
seorang guru pendamping khusus berupaya memberikan pelayanan untuk 
membantu permasalahan yang dihadapi anak ADHD. Salah satu 
pelayanan untuk anak ADHD dapat dilakukan melalui proses bimbingan 
dan konseling di sekolah. Proses ini memang tidak bisa disamakan dengan 
konseling pada umumnya. Teknik yang digunakan memang harus benar-
benar menyesuaikan kondisi anak ADHD. 
Memberkan pelayanan untuk anak ADHD melalui beberapa 
tahapan. Ini dimulai sejak pertama kali masuk ke sekolah. Secara umum, 
seluruh murid termasuk murid yang berkebutuhan khusus yang hendak 
masuk di Al Firdaus World Class Islamic  School mengikuti tes masuk 
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regular. Dari hasil tes ini kemudian digolongkan sesuai kemampuan 
akademisnya. Untuk anak ADHD biasanya memang memiliki skor 
akademis yang tidak sama dengan murid pada umumnya. Hal ini 
kemudian dilakukan asesemen lanjutan yang berisi tes-tes akademik dasar 
yang akan mengukur kemampuan akademisnya secara lebih mendalam. 
Hal itu diketahui dari hasil wawancara dibawah ini: 
“Kalo untuk awal masuk siswa, di tes seperti anak-anak 
yang lain. Jadi ikut tes regular. Kalo dia masuk kelas satu 
smp, ya soalnya tentang kelas satu smp hal-hal yang dasar. 
Kalo tes pertama itu tadi tidak lolos, nanti pemetaan. Maka 
diadakan assesmen lanjutan yang isinya lebih spesifik 
seperti berhitung membaca dan menulis, untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan akademisnya. Gituu.” (W.2.S.1, 
15/08/2018) 
Ibu LLK menjelaskan lebih lanjut bahwa asesmen lanjutan ini 
digunakan untuk mengatahui sejauh mana kemampuan akademisnya. Jika 
anak ADHD tidak lolos tes ini maka dari pihak sekolah mengarahkan 
untuk tes psikologi. Sebagaimana yang dijelaskan beliau dalam hasil 
wawancara dibawah ini: 
“Nanti kalo sudah teridentifikasi bahwa mungkin dari hasil 
asesmen akademisnya dibawah rata-rata, kami mengarahkan 
untuk  tes psikologi.” (W.2.S.1, 15/08/2018) 
Tahap selanjutnya setelah tes psikologi adalah melakukan tes diagnose. 
LLK menjelaskan bahwa tes diagnosa ini harus dari dokter. Berhubung di 
Al Firdaus World Class Islamic  School belum ada tenaga yang 
berkompeten, sehingga pihak sekolah merekomendasikan untuk tes di 
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rumah sakit yang memberikan pelayanan diagnose. Berikut ini adalah 
kutipan wawancaranya: 
“Nanti kalo sudah ada tes psikologi, kami menyarankan 
untuk tes diagnose. Tapi kalo disini untuk tes diagnose 
tenagaanya belum ada jadi kita rekomendasi biasanya ke 
Moewardi untuk mendapatkan diagnosa.” (W.2.S.1, 
15/08/2018) 
 
“Kalo sekolah memang mengharuskan diagnosa dari 
dokter.” (W.2.S.1, 15/08/2018) 
 
Walaupun diagnosa hanya bisa dilakukan oleh dokter, Guru Pendamping 
Khusus (GPK) sebagai konselor di sekolah tetap melakukan observasi dan 
identifikasi tentang ciri-ciri yang muncul dari perilaku murid ABK. 
Kemudian GPK membuat laporan yang digunakan untuk 
merekomendasikan melakukan diagnosa ke dokter. Adapun hasil 
wawancara dengan LLK adalah sebagai berikut: 
“Jadi kami hanya merekomendasikan, mengidentifikasi  
dengan observasi bahwa ada ciri-ciri autis, adhd dan 
sebagainya. Setelah itu kita bikin laporannya dan kami 
rekomendasikan pada dokter atau rumah sakit.” (W.2.S.1, 
15/08/2018) 
LLK menjelaskan bahwa dalam menangani sebuah masalah pada 
anak harus memcahkan akar permasalahannya terlebih dahulu. Hasil tes 
diagnosa ini kemudian berguna untuk memberikan data dukungan atau 
landasan pelayanan, bahwa kondisi anak memang benar-benar sudah valid 
54 
 
54 
 
bukan hanya sekedar dugaan. Adapun bukti wawancaranya adalah sebagai 
berikut: 
“Jadi kami hanya merekomendasikan, mengidentifikasi  
dengan observasi bahwa ada ciri-ciri autis, ADHD dan 
sebagainya. Setelah itu kita bikin laporannya dan kami 
rekomendasikan pada dokter atau rumah sakit.” (W.2.S.1, 
15/08/2018) 
Selain melakukan asesmen tes, GPK juga mengobservasi perilaku 
anak ADHD baik di saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran. GPK 
juga memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan akademis 
dan hal-hal yang bisa mengacaukan konsentrasinya. Sebagaimana yang 
dijelaskan LLK dalam potongan hasil wawanara di bawah ini: 
“Karena setiap anak punya kemampuan yang berbeda-beda. 
Tidak bisa kita menyamakan kemampuan setiap anak 
ADHD satu dengan yang lain. Jadi kalo akademis kita tidak 
bisa mamaksakan kondisi anak. Jika memang anak kesulitan 
dalam mengikuti mata pelajaran bersama anak yang lain 
berarti kita melakukan modifikasi. Titik fokus untuk anak 
ADHD, terutama yang mengalami kesulitan fokus, 
kemudian hyperaktif anaknya aktif, terkadang juga inklusif 
biasanya. Jadi suka memotong pembicaraan oranglain.hal-
hal seperti itu yang serin kita perhatikan ketika kondisinya 
di kelas.” (W.3.S.1, 07/09/2018) 
Setelah melaksanakan asesmen dengan observasi dan tes, kemudian  
tahu akar permasalahan serta GPK dapat merumuskan atau menentukan 
arah pelayanan. LLK menjelaskan bahwa dengan kita mngetahui bahwa 
murid tersebut ADHD langkah selanjutnya ialah pihak sekolah paham 
bahwa anak ADHD memang tidak bisa disamakan dengan murid yang 
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lain. Seperti halnya harus duduk diam mendengarkan penjelasan guru. 
Anak ADHD akan sangat kesusahan melakukan hal itu. Mereka tidak bisa 
diam karena kondisi syarafnya.  Sebagaimana dalam kutipan wawancara 
di bawah ini: 
“Akar permasalahnya apa, mungkin karena ADHDnya, 
sehingga konsentrasinya rendah dan berpengaruh kepada 
tingkat akademisnya.nah kalo sudah ada diagnosa dari 
dokter, kita bisa melakukan langkah selanjutnya. Artinya 
untuk anak ADHD ini memang tidak bisa diam, karena 
kondisi syarafnya berbeda dengan kita, dia hyperaktif, 
fokusnya,  konsentrasinya mudah terganggu. Kalo kita 
sudah tahu dia anak ADHD kita tidak bisa memaksa untuk 
duduk diam seperti yang lain. karena kondisi syarafnya yang 
menuntut dia untuk terus bergerak dan dan tidak bisa duduk 
diam mendengarkan seperti yang lain.” (W.2.S.1, 
15/08/2018) 
LLK memaknai sebuah konseling untuk anak ADHD ini dengan 
menanamkan tanggungjawab. Mengingat bahwa anak ADHD kurang bisa 
konsentrasi, hal ini sangat susah untuk mengembalikan konsentrasinya 
secara total. Salah satu tujuan diadakannya konseling ini ialah dengan 
menangani gangguan konsentrasi belajar dengan menumbuhkan sikap 
tanggungjawab. Kesadaran akan tanggungjawabnya sebagai pelajar akan 
membuat dia berusaha untuk konsentrasi. Sebagaimana dalam kutipan 
wawancara di bawah ini: 
“konselingnya lebih ke tanggungjawab. Karena semua yang 
dia lakukan lebih ke tanggungjwabnya dia. Memang tujuan 
akhirnya agar mereka bisa menangani konsentrasinya. 
Bagaimana dia bisa menyelesaikan tugas itu tepat waktu, 
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artinya saat dia di kelas mungkin tidak bisa konsetrasi tidak 
fokus tapi berdampak pada tugasnya atau ndak.” (W.2.S.1, 
15/08/2018) 
Tahap selanjutnya yang dilakukan LLK adalah menentukan teknik 
yang digunakan untuk memcahkan masalah gangguan belajar pada anak 
ADHD. LLK menjelaskan bahwa teknik yang digunakan di Al Firdaus 
World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo ialah reward dan 
konsekuensi. 
“Gak Cuma yang ADHD saja. Reward dan konsekuensi. 
Bukan punishment, tapi konsekwensi.” (W.3.S.1, 
07/09/2018) 
Pelaksanaan teknik behavior ini melalui beberapa poin yang perlu 
diperhatikan. LLK menjelaskan bahwa dalam melakukan teknik 
perubahan tingkah laku menggunakan reward dan konsekuensi, harus 
menentukan perilaku apa yang ingin dikuatkan atau dihapuskan. Perilaku 
yang diubah seperti sikap-sikap ketika mendengarkan pelajaran, ketika 
mengerjakan PR, melaksanakan tes dan tanggungjawab lain sebagai 
pelajar. Adapun penjelasan hal tersebut adalah sebagai berikut: 
 “Ya seperti sikap saat guru menjelaskan harus bagaimana, 
ketika ada PR dia harus bagaimana, ketika ada tes atau 
evaluasi harus bagaimana. Hal-hal seperti itu yang kita 
berikan tanggungjawab ke dia. Karena anak ADHD itu 
terkendala fokus dan konsentrasi, ya jika dia tidak bisa 
mengendalikan fokusnya sendiri ya tugasnya gak selesai, 
materi yang disampaikan guru gak nangkep, kan akhirnya 
jadi tanggungjawab itu sangat penting.” (W.3.S.1, 
07/09/2018) 
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Sikap yang sudah ditentukan kemudian disepakati antara guru, 
orangtua dan siswa sekaligus menentukan reward apa yang akan diterima 
jika dia melakukan sikap yang disepakati. LLK menjelaskan hal tersebut 
dalam kutipan wawancara di bawah ini: 
“Ketika kita membentuk tanggungjawab itu ada kesepakatan 
antara guru, anak dan orangtua. Artinya harus ada 
kesepakatan bahwa kamu di sekolah harus bagaimana. Terus 
kemudian setelah ada kesepakatan, kita susun juga 
rewardnya apa. Ketika dia melakukan hal yang disepakati 
maka dikasih reward apa.” (W.3.S.1, 07/09/2018) 
 
“Kemudian kalo konsekwensi kita juga konsultasikan juga, 
bikin kesepakatan antara guru, anak dan orangtua 
konsekuensinya apa.” (W.3.S.1, 07/09/2018) 
 
Reward yang dipakai oleh LLK tidak semata-mata barang atau hal 
yang mewah. LLK memilih reward dalam bentuk hal yang disukai oleh 
anak ADHD. Pada siswa ADHD ini, dia sangat tertarik dengan komputer. 
Sehingga bentuk reward yang diberikan dengan mengizinkan anak main 
komputer saat jam istirahat. Hal tersebut diketahui sebagaimana hasil 
wawancara berikut ini: 
“Rewardnya tidak semata-mata benda ya ini, bisa dalam 
bentuk hal yang dia sukai. Dia suka main computer, oke kita 
kasihesempatan dia main computer selama jam istirahat di 
sekolah.” (W.3.S.1, 07/09/2018) 
Ketika anak ADHD tidak melakukan sikap yang disepakati, LLK 
memberikan konsekuensi berupa kebalikan dari reward, dan lebih 
mengarah pada hal-hal yang kurang disukai anak ADHD. Dicontohkan 
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bahwa anak ADHD sangat suka main game, maka konsekuensinya tidak 
diizinkan main game. Sebagaimana dalam kutipan wawancara di bawah 
ini: 
“Kita ngasih konsekuensi yang dia gak suka. Jadi 
kebalikannya. Kalo reward kita kasih yang dia suka, kalo 
konsekuensi yang dia gak suka. Misalkan dia suka main 
game di rumah, ketika dia gak bisa tanggungjawab dengan 
tugasnya di sekolah konsekuensinya gak bisa main game. 
Hal-hal yang dia tidak suka kita ambil, bukan konsekuensi 
yang ngasih hukuman dan sebagainya itu bukan.” (W.3.S.1, 
07/09/2018) 
 
b. Konseling Dengan Teknik Behavioral yang diterapkan oleh Subjek Kedua 
Pelaksana konseling untuk anak ADHD yang kedua ialah SM. 
Beliau adalah salah satu Guru Pendamping Khusus (GPK) di Al Firdaus 
World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo. SM bertugas 
mendampingi salah satu anak ADHD yang bernama KK.  
Proses pelaksanaan konseling untuk KK diawali dengan asesmen 
awal. Asesmen awal dilakukan saat KK kelas 10 semester awal. Dalam hal 
ini, SM tidak melakukan tes secara khusus karena KK sudah mendapat 
diagnosis ADHD melalui surat keterangan dari dokter. Oleh karena itu, 
SM melakukan observasi awal selama dua minggu untuk mengetahui 
masalah-masalah, gangguan belajar dan perilaku KK. Adapaun bukti 
wawancaranya dalah sebagai berikut: 
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“Identifikasi awal itu pas dulu kelas 10 semester satu. Kalo 
untuk hasil ADHD itu sudah ada hasil tesnya. Untuk 
masalah-masalahnya, yang pertama saya observasi awal 
selama dua minggu,  bagaimana kondisi belajarnya 
berkaitan dengan akademik, ternyata kurang mampu 
mengikuti pelajaran di kelas.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
Dari obervasi awal itu SM bisa mengetahui bagaimana kondisi KK 
saat di kelas. ADHD setiap anak memang bervariasi dan mempunyai ciri 
masing-masing. Sebagaimana observasi yang dilakukan SM, kiki memiliki 
daya konsentrasi yang rendah, hiperaktifnya masih ringan dan keduanya 
masih bisa ditangani. KK akan terpecah konsentrasinya saat 
mendengarkan pelajaran dan lebih fokus saat mengerjakan tugas. Hal 
tersebut diketahui dari hasil wawancara berikut ini: 
“kondisi ADHDnya tidak terlalu ADHD, jadi kondisinya 
masih bisa ditangani. Dari saat kelas sepuluhpun ke sebelas 
ini. Ketika mendengarkan guru mengajar, perhatiannya 
memang kurang, tapi ketika diberikan tugas diberi pekerjaan 
konsentrasinya lebih tinggi.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
Kondisi lain yang ditemukan dari hasil observasi ialah kondisi atau 
sikapnya saat di kelas. Adapun sikap KK saat di kelas diantaranya 
aktivitas yang disukai KK yaitu menggambar kartun, sangat mudah 
terpecah konsentrasinya saat ada teman yang bergerak dan sering 
memainkan barang-barang belajarnya seperti pensil atau rautan. Dari segi 
akademis KK juga kurang mampu dalam mengikuti pelajaran. SM 
menjelaskan hal tersebut dalam hasil wawancara di bawah ini: 
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“Kalo tidak ada jam pembelajaran menggambar, waktu 
istirahat dia menggambar, masih ada sisa waktu 
menggambar.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
“ketika ada temennya bergerak sedikit, fokusnya pecah. 
Misalkan dia ingin memainkan sesuatu, misal rautan, pensil 
atau bukunya kemana. Jadi susah fokus.” (W.1.S.2, 
12/09/2018) 
 
“ternyata kurang mampu mengikuti pelajaran di kelas.” 
(W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
 
GPK juga mencari tahu informasi melalui orangtua. Komunikasi 
yang terjakin dengan orangtua menjadi poin penting dalam proses 
asesmen. Hal tersebut dapat dikatahui dari wawancara berikut: 
“Jadi saya kalo ada apa-apa sama ayahnya. Responnya baik. 
Saat di sekolah anaknya ada kesalahan, saya beritahu, saya 
kirim fotonya.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
Setelah mengetahui kondisi KK dari observasi dan wawamara, SM 
kemudian menentukan tujuan apa yang harus dicapai dalam konseling. 
Melihat kesulitan belajarnya SM, hal yang sangat susah jika dipaksakan 
mengikuti kurikuluum yang ada. Sehingga kurikulumnya diturunkan 
menjadi 50%. Hal ini bertujuan untuk tetap memberikan pelajaran sesuai 
dengan kemampuanya. Sebagaimana yang dituturkan SM dalam hasil 
wawancara berikut ini: 
“saya turunkan kurikulumnya, 50 % hanya untuk setiap 
mata pelajaran yang harus di kuasai dari indikator yang 
diberikan oleh guru. Secara tidak langsung ini biar anak 
ADHD tetap menyerap ilmu walaupun tidak 100%.” 
(W.1.S.2, 12/09/2018) 
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Dalam keseharian KK sering tertidur di kelas karena dia suka 
begadang mengambar kartun di malam hari. Hal itu menjadi salah satu 
gangguan belajarnya. SM melakukan pengondisian tingkah laku agar dia 
mampu mengikuti belajar dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 
SM menjelaskannya dalam hasil wawancara di bawah ini: 
“Kalo malam dia suka menggambar sampai larut malam, 
jadi ketika di sekolah tidur. Dari jam pertama dan kedua itu 
seperti itulah tidur. Nah itu menjadi gangguan, saya 
komunikasikan dengan orangtuanya juga, cara 
penanganannya maksudnya. Ya konsekuensi keras ketika 
malam, ketika pagi kondisinya sudah mulai mengantuk, ya 
itu yang menjadi gangguan kiki saat belajar. Sehingga perlu 
teknik khusus agar kiki bisa belajar tanpa gangguan.” 
(W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
SM mengatasi gangguan belajar KK yang susah konsentrasi, 
hiperaktif dan suka tertidur di kelas dengan melakukan konseling behavior 
teknik reward. Hal itu dapat diketahui dari hasil wawancara berikut: 
“Ada pemberian reward. cuman satu sih, karena dia suka life 
skill, jadi dia lebih suka praktek, lebih suka mengerjakan 
sesuatu daripada belajar di kelas..” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa reward yang 
diberikan dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan. Dikarenakan KK 
suka dengan kegiatan life skill, maka bentuk reward yang diberikan berupa 
keikutsertaan life skill. SM menjelaskan dalam hasil wawancara berikut 
ini: 
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“Kalo KK tertib dalam sehari itu, rewardnya dia boleh ikut 
life skill.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
Selain reward, SM juga mengaplikasikan konsekuensi. Jika KK 
tidak melakukan sikap yang diharapkan maka KK mendapat konsekuensi 
tidak diizinkan mengikuti life skill dan harus mengikuti pelajaran di kelas. 
“…tapi kalo tidak. Dia harus mengikuti pelajaran di kelas. 
Hanya itu senjata saya. Jadi kalo pagi, ketika dia sudah 
mulai tidur, saya bilang kalo kamu tidur nanti gak boleh ikut 
life skill. Jadi dia terus bangun, cuci muka dia fokus 
belajar.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
“Konsekuensinya ya itu, kebalikannya reward. Jadi karena 
dia suka sekali praktek, dia suka sekali. Kan disini life 
skillnya ada masak, bertani, rias, tik, handicraft, sablon, 
desain grafis,kewirausahaan, gambar, nah kalo satu hari itu 
dia gak ikut life skiil dia bakal ngerasa bersalah, dia  uring-
uringan karena gak saya kasih jam untuk ikut life skill.” 
(W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
Saat memberikan pelayanan konseling SM juga melakukan evaluasi 
dari teknik yang sudah diterapkan. Bentuk evaluasi yang pernah dilakukan 
SM ialah mengganti bentuk konsekuensi perilaku. Mulanya, ketika KK 
tidak bisa tertib dalam sehari dia akan mendapat konsekuensi tidak 
diizinkan menggambar. Namun hal itu kurang efisien, ternyata KK masih 
bisa menggambar di sela-sela waktunya. Akhirnya, SM menganti 
konsekuensinya dengan tidak mengizinkan mengikuti life skill. Hal itu 
dirasa lebih efektif. Adapun bukti hasil wawancaranya adalah sebagai 
berikut: 
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“Saya cari dulu apa yang dia sukai. Awalnya tidak boleh 
menggambar. Tapi ternyata tidak mempan, karena dia masih 
bisa curi-curi waktu  untuk  menggambar. Saya cari 
kesukaan yang lain, ohh ini anak ternyata sukaknya life 
skill. Saya coba pertama sekali, saat itu di jam pertama dia 
sudah tidur. Saya bilang ke dia, okee kiki kalo mau tidur 
silahkan tidur di uks, tapi nanti di jam terakhir kiki gak 
boleh ikut life skill. Anaknya marah-marah waktu itu. 
Marah sampai nangis,sempet teriak-teriak gitu lah.. yasudah 
kiki pilih sekarang, ikut pelajaran, tertib, nanti siang ikut 
handycraft, atau sekarang tidur di uks nanti siang gak ikut 
life skill. Akhirnya ikut pelajaran, tertib, ditahan 
ngantuknya, saya suruh mengerjakan tugas, iya, tertib, terus 
ikut life skill akhirnya hari itu.” (W.1.S.2, 12/09/2018) 
 
 
c. Konseling Dengan Teknik Behavioral yang diterapkan oleh Subjek Ketiga 
Subjek ketiga adalah Guru Pendamping Khusus (GPK) di Al 
Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo bernama NE. 
Beliau mengampu atau mendampingi anak ADHD bernama AL.  
Saat proses pembelajaran AL sering lari kesana kemari tidak bisa 
diam. Ketika di luar pelajaran seperti apel, hal yang sama juga terjadi. NE 
menjelaskan dalam hasil wawancaranya di bawah ini: 
“Kalo ADHD kan hyperactive ya, jadi dia itu kalo di kelas, 
kalo sudah bosen lari ke sana lari kesini. Muter terus, jadi 
dia gak bisa diem.” (W.1.S.3, 19/09/2018) 
 
“Kaya pas awal-awal dia disini kan ada apel, waktu itu dia 
lari-lari, teriak-teriak, gangguin petugas apel.” (W.1.S.3, 
19/09/2018) 
 
Teknik konseling yang dipilih oleh NE dalah konsekuensi dan 
reward. Kedua teknik ini dipilih karena memang sesuai dengan kondisi 
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AL yang tidak bisa diam dan susah untuk fokus. Hal itu dapat diketahui 
dari hasil wawancara dibawah ini: 
“Saya lebih menerapkan konsekuensi dan reward.  ya tahu 
sendiri mas kondisi almr yang tidak bisa diam dan 
konsentrasinya gampang terpecah..” (W.1.S.3, 19/09/2018) 
 
NE memberikan konsekuensi kepada AL saat dia tidak 
mengerjakan tugas. Konsekuensi yang dilakukan bertujuan agar AL jera 
dan tidak mengulangi perilaku bermasalahnya. Keterangan lebih lanjut 
oleh NE sebagaimana hasil wawancara berikut ini: 
“Misalnya, dia tidak ngerjakan tugas, tapi dia malah pergi. 
Pernah dia pergi. Dia sampe ke gedung timur. Habis itu saya 
tahu kalo dia pergi, saya hukum dia. Saya kunci di uks. Biar 
ada rasa jeranya. Dia tahu sebenarnya kalo itu tidak boleh 
dilakukan.” (W.1.S.3, 19/09/2018) 
 
NE menerapkan konsekuensi sesuai kondisi AL karena pada 
beberapa momen AL sering memberontak dan tidak mau mengikuti 
arahan dari guru pendamping. Sebagaimana dalam hasil wawancara di 
bawah ini: 
“Kadang dia nurut kadang enggak, jadi tergantung kondisi 
hatinya dia. Terus dia juga hiperaktif ya, jadi gak bisa diem, 
lari sana lari sini.” (W.1.S.3, 19/09/2018) 
 
Selain konsekuensi, NE juga menerapkan teknik reward. Teknik 
ini diberikan kepada AL saat dia mampu mengerjakan tugas denngan baik. 
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Dia akan mendapatkan reward berupa jajan. Jajan dipilih karena ini adalah 
hal yang AL sukai. 
“Berhubung anak saya itu suka makan, kalo dia melakukan 
hal yang seharusnya dia lakukan, saya kasih jajan.” 
(W.1.S.3, 19/09/2018) 
 
2. Hasil Observasi 
a. Guru Pendamping Khusus (GPK)-Anak Berkebutuhan Khusus AL 
Pukul 10.00 wib, GPK melakukan Pull Out tehadap AL. Kegitan 
ini berlangsung di depan ruangan Puspa. Dan kegiatan ini berupa 
pendampingan dalam pelajaran Bahasa Inggris. Pull Out dilakukan apabila 
AL sudah tidak konsentrasi pada pembelajaran. 
AL mengerjakan pelajaran bahasa inggris yang dimana didampingi 
oleh GPKnya. Selama mengerjakan soal AL terlihat beberapa kali 
mengalihkan perhatiannya. Hal ini terjadi karena sesekali dia bertanya 
tentang hal lain dan rasa ingin tahunya yang besar. Sebagai contoh 
menanyakan tentang siapa saya (pada saat itu saya sedang wawancara 
dengan GPK AL). Setelah mendapatkan jawaban dia kembali melanjutkan 
(berkonsentrasi lagi dengan tugasnya) 
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Terlepas dari itu rasa ingin tahunya yang besar pengaruh dari luar 
juga berdampak pada kosentrasinya. Terlihat beberapa teman yang 
mengenalnya selalu memanggil dan betanya ‘AL tahu namaku engga?” 
akhirnya kosentrasi pudar. 
Pada proses pembelajaran 5 menit pertama AL mampu 
berkonsentrasi pada soal-soal yang dia kerjakan. Pada menit-menit 
berikutnya sudah mulai ada pengurangan pemusatan kosentrasi. Tindakan 
yang dilakukan oleh GPK adalah memberikan pengarahan pada apa yang 
harus dikerjakan oleh AL. Pada awalnya tindakan ini dapat menekan 
pemusatan perhatian. Tindakan selanjutnya adalah memberikan penekanan 
terhadapa ABK AL seperti “iyah selanjutnya”, ‘begini loh nak”.  
Bentuk pemberian rewardnya pada AL adalah dengan memberi 
makanan. Karena makanan adalah salah satu hal yang dia sukai dan ini 
juga adalah salah satu cara dalam menekan pemusatan perhatian. 
Pada saat AL melakukan kontak mata saat berbicara pandangan 
mata tidak tertuju pada siapa yang di ajak bicara makanya GPK 
memberikan intruksi “AL kalau berbicara lihat siapa yang diajak 
berbicara.   
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b. Guru Pendamping Khusus-Anak Berkebutuhan Khusus KK 
Setelah kegiatan apel KK diarahkan ke ruang konseling untuk 
menerima pengarahan tentang kegiatan life skill handycraft. Selama 
pengarahan berlangsung ABK memperhatikan dengan seksama tentang 
pengarahan membuat pot dari botol bekas. Pemusatan perhatian cukup 
tinggi karena kegiatan ini adalah kegiatan yang disukai oleh ABK 
Pada pelakasanaan pembuatan pot KK mampu melaksanakan 
dengan baik. Mulai dari persiapan pembuatan dan hasil akhir. Dalam 
pembuatannya beberapa kali ABK membantu temannya yang lain dalam 
pembuatan pot. Hal ini menunjukan bahwa ABK sudah jauh lebih mandiri 
dari pada ABK yang lain. 
Setelah life skill handycraft kegiatan dilanjutkan dengan menanam. 
Menanan dalam hal ini di mulai dari mempersiapkan bahan seperti tanah, 
kompos, bibit dan lainnya. Diawali dengan memakai sarung tangan 
spandex ABK mampu mengikuti Intruksi dari guru dengan baik. Mulai 
dengan pembagian komposisi tanah dan kompos ABK dapat 
melakukannya dengan baik. Dilanjut dengan memilih bibit yang baik dan 
di akhiri dengan menata hasil karyanya di Greenhouse. 
Setelah  life skill handycraft selesai dilanjutkan dengan kegiatan 
Tahfid Al-Qur’an. Ada sesuatu yang membuat berbeda dengan kegiatan 
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sebelumnya, ABK terlihat kurang antusias dan semangat saat menunggu 
waktu pelajaran dimulai. Hal itu terbukti dengan mesKKpun guru sudah 
tiba di masjid tetapi ABK masih tetap berada di luar. Akhirnya GPK 
menghampiri ABK dan mengarahnkan ke masjid. Saat pembelajaran 
berlangsung pada 10 menit awal masih mampu dan dapat mengikuti. 
Tetapi pada menit-menit berikutnya ABK menujukkan sikap penurunan 
pemusatan perhatian. Mulai dari sikap melihat kesana kemari, rasa 
mengantukpun juga ditunjukan dengan menguap. Akhirnya GPK 
mendampingi secara langsung dalam pelajaran ini karena pemusatan 
perhatian ABK pada pelajaran sudah berkurang. 
Kegiatan terakhir yang di observasi adalah pembelajaran bahasa 
Perancis. Berbeda dengan pembelajaran sebelumnya rasa mengantuk 
malas tidak tampak pada ABK. Bahkan dengan inisiatif sendiri mencari 
guru dan membantu mencarikan ruangan kelasnya. Selama pelajaran 
berlangsung ABK mampu mengikuti dengan baik hanya saja diperlukan 
pendampingan lebih dari GPK. 
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C. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
1. Pelaksanaan Konseling dengan Teknik Behavioral dalam Mengatasi 
Gangguan Konsentrasi Belajar pada Anak Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder 
Gading  (Gading, 2012) menyebutkan bahwa teori tingkah laku pada 
konseling berfokus pada upaya membantu klien mempelajari tingkah laku 
yang baru dan tepat atau membantu dalam menghilangkan perilaku yang 
berlebihan. Selaras dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, 
bahwa teknik terapi tingkah laku membantu mengarahkan tingkah laku anak 
ADHD yang selama ini hiperaktif dan kurang fokus.  
Anak ADHD memiliki taraf atau gangguan yang berbeda di setiap 
individu. Di Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo 
terdapat dua murid dengan ADHD. Murid tersebut ialah KK dan AL. 
Sebagaimana hasil observasi dan wawancara KK mempunyai tingkat 
konsentrasi yang rendah namun tingkat hiperaktif rendah. Sedangkan AL ia 
mempunyai konsentrasi yang rendah dan hiperaktif. Karakteristik tersebut 
tidak sama persis disebutkan oleh Thompson  (Thompson, 2012) bahwa ciri-
ciri anak ADHD terdiri dari tidak perhatian/ kurang konsentrasi, impulsif dan 
hperaktivitas. Karena tidak semua anak ADHD memiliki ciri yang sama. 
Selama proses pembelajaran anak ADHD tidak bisa duduk dia 
mendengarkan penjelasan dari guru. Saat lima menit pertama mereka masih 
bisa mendengarkan dengan seksama. Namun, saat lima ment selanjutnya 
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konsentrasinya mudah terpecah. Pandangan ke segala arah, memainkan alat 
tulis di meja, mengantuk, menganggu temannya atau melakukan gerakan-
gerakan kecil tidak bermakna. Perilaku-perilaku tersebut muncul saat 
konsentrasinya mulai memudar.  
Kondisi kelas yang terdapat banyak murid, sangat tidak 
memungkinkan seorang guru mata pelajaran terus menerus mendampingi 
anak ADHD. Oleh karena itu Guru Pendamping Khusus diperlukan dalam 
mendampingi proses pembelajaran anak ADHD. Bantuan ini akan 
memudahkan guru kelas dan murid agar tetap menjaga kondisi kelas lebih 
kondusif.  
Dengan kondisi mereka yang mempunyai kesulitan untuk konentrasi, 
kemudian menjadi gangguan dalam proses pembelajaran. Guna mengatasi 
permasalah tersebut seorang Guru Pendamping Khusus (GPK) memberikan 
pendampingan sekaligus bantuan agar anak ADHD tetap bisa mengikuti 
pembelajaran sesuai kemampuan anak. Hasil penelitian di lapangan 
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan konseling behavioral melalui 
beberapa proses. Pelaksanaan konseling sebagaimana yang disebutkan dalam  
(Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011) terdapat empat proses yaitu asesmen 
(assesment), menentukan tujuan (goal setting), mengimplementasikan teknik 
(technique implementation) dan evaluasi dan mengakhiri konseling 
(evaluation and termination). Adapun proses pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Asesmen (assesment) 
Tahap asesmen merupakan tahap untuk mengetahui apa yang 
dialami konseli pada saat ini. Dalam teori disebutkan bahwa  konselor 
perlu menggali bagaimana aktivitas nyata, perasaan dan pikiran konseli 
(Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 157). Komalasari juga 
menjelaskan asesmen menggali tujuh informasi yaitu analisis tingkah laku 
khusus, analisis latar belakang masalah, analisis motivasional, analisis 
self-control, hubungan sosial dan lingkungan fisik-sosial.  
Di Al Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo, 
Guru Pendamping Khusus yang bertindak sebagai konselor di sekolah 
melakukan asesmen awal melalui beberapa cara. Pertama melalui tes, anak 
mengikuti tes masuk masuk regular. Jika siswa tersebut tidak lolos tes 
regular, setelah itu dilakukan asesmen lanjutan yang berisi tentang tes 
akademis dasar (menghitung, membaca dan menulis). Asesmen ini untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan akademis anak. Jika hasil dari 
asesmen akademis dibawah rata-rata, maka pihak sekolah memberikan 
arahan untuk melakukan tes psikologi dan diagnose dari dokter. Tes 
pertama ini dilakukan untuk mengetahui atau menganalisis tentang 
bagaimana latar belakang masalah yang dialami anak ADHD.  
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Asesmen kedua melalui observasi tingkah laku anak. GPK 
melakukan observasi ketika di dalam kelas, kesulitan-kesulitan dalam 
belajar, hubungan dengan teman dan minat bakat yang dimiliki. Observasi 
ini menganalisis motivasi dalam diri anak, hubungan sosial dan tingkah 
laku yang bermasalah.  
Selain observasi dan tes akademik maupun psikologis, GPK juga 
melakukan asesmen melalui wawancara dengan orangtua. Hal ini untuk 
mengetahui hal-hal yang belum diketahui GPK melalui tes dan observasi 
di sekolah. Komunikasi orangtua dan GPK juga sangat berpengaruh pada 
hasil asesmen awal yang dilakukan. 
Dalam teori dijelaskan bahwa langkah untuk melakukan 
penguatan/konsekuensi melalui analisis ABC (Komalasari, Wahyuni, & 
Karsih, 2011: 164). A sebagai pencetus perilaku (antecedent). B yaitu 
behavior atau perilaku yang bermasalah yang meliputi tipe, frekuensi dan 
durasi tingkah laku. Sedangkan C ialah konsekuensi sebagai akibat dari 
perilaku bermasalah (consequence). Praktek di lapangan, GPK 
menemukan bahwa A sebagai pencetus perilaku hiperaktif dan gangguan 
pemusatan perhatian dikarenakan adanya gangguan ADHD. Dimana 
gangguan ini menyerang sistem syarat otaknya. Gangguan tersebut 
mengakibatkan anak ADHD kurang bisa mengikuti pelajaran dalam waktu 
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yang lama atau disebut dengan B/ perilaku yang bermasalah. 
Konsentrasinya mudah terpecah. Sehingga berakibat kemampuan 
akademisnya berbeda dengan siswa lainnya (C).  
b. Menentukan tujuan (goal setting) 
Tujuan konseling behavioral secara umum ialah menciptakan 
kondisi baru yang adaptif melalui belajar. Secara teori, menentukan tujuan 
konseling behavioral dilakukan antara konselor dan konseli. Namun dalam 
permasalahan yang berkaitan dengan anak ADHD, GPK menentukan 
tujuan konseling sesuai dengan kondisi anak ADHD berdasarkan 
komunikasi bersama orangtua.  
Dari hasil asesmen yang sudah dilakukan GPK menentukan 
tujuan konseling untuk mengubah perilaku yang kurang adaptif, seperti 
tidur di kelas, tidak mengerjakan tugas dan kurang bisa memperhatikan 
penjelasan guru saat pembelajaran. Dari alasan diatas kemudian GPK 
menyadari bahwa bahwa anak ADHD tidak bisa disamakan dengan siswa 
lain. Kemampuan akademis, konsentrasi dan perilaku. Kondisi syarafnya 
memang tidak bisa dipaksakan untuk bisa konsentrasi secara penuh. 
Namun mereka harus dilatih untuk tetap bisa mengikuti pembelajaran di 
kelas sesuai kemampuannya.  
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GPK kemudian menjelaskan bahwa konseling behavioral ini 
bertujuan untuk mendidik anak ADHD untuk memiliki sikap 
tanggungjawab. Sikap ini kemudian diarahkan agar mereka sendiri yang 
mengendalikan konsentrasinya. Dengan dia sadar akan tugasnya sebagai 
siswa maka ia akan berusaha semampunya untuk menyelesaikan 
kesulitannya di sekolah maupun di rumah. 
Adapun perilaku yang ditentukan untuk dikuatkan atau 
dihapuskan antara lain sikap saat guru menjelaskan, sikap ketika ada 
tugas, sikap ketika ada PR  dan sikap saat ada tes atau evaluasi dan 
sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari konseling 
behavioral yang di terapkan ialah membantu konseli (anak ADHD) untuk 
mengatasi kesulitan belajarnya melalui cara menumbuhkan sikap 
tanggungjawab. 
c. Mengimplementasikan teknik (technique implementation) 
Tahap ketiga. konselor dan konseli menentukan teknik yang tepat 
sesuai dengan masalah yang dialami konseli (Komalasari, Wahyuni, & 
Karsih, 2011: 160). Praktek yang ditemukan di lapangan. Koordinator 
inklusi dan GPK merumuskan bersama tentang teknik yang digunakan 
untuk anak ADHD. Pemilihan ini didasarkan pada jenis permasalahan 
yang dihadapi oleh anak ADHD.  
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KK dan AL mempunyai kesulitan dalam mengikuti pelajaran. 
Sehingga GPK perlu memberikan penanganan agar mereka mampu 
mengikuti pelajaran sesuai kemampuan mereka. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik yang dipilih untuk 
membantu menyelesaikan masalah konseli ialah teknik reward dan 
konsekuensi atau dalam bahasa ilmiah disebut dengan punishment. Kedua 
teknik ini dipilih karena dinilai lebih sesuai untuk membantu proses 
belajar anak ADHD dalam mengatasi masalah konsentrasi belajarnya. 
Dalam melaksanakan teknik reward/konsekuensi GPK membuat 
kesepakatan kecil antara guru, anak dan orangtua. Kesepakan ini berisi 
tentang apa perilaku yang ingin dikuatkan atau dihapuskan dan bentuk 
reward dan konsekuensinya. Selanjutnya pemilihan bentuk reward dan 
konsekuensi disesuaikan dengan hal yang sangat disukai anak atau tidak 
disukai. Hal ini merupakan tahapan dalam memberikan teknik reward 
sebagaimana yang disebutkan dalam Komalasari dkk (2011:164) 
Bentuk reward yang diterapkan untuk KK berupa pemberian izin 
untuk mengikuti life skill. Saat KK mampu tertib, tidak mengantuk di 
kelas dan selesai dalam mengerjakan tugasnya di sekolah maka dia 
diizinkan untuk mengikuti life skill. Bentuk reward ini merupakan jenis 
penguatan contingency reinforcement, dimana tingkah laku yang kurang 
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menyenangkan dipakai untuk syarat agar anak dapat melakukan perilaku 
yang menyenangkan (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2011: 163). 
Sedangkan konsekuensi yang didapatkan oleh KK jika ia tidak tertib ialah 
kebalikan dari reward yang ia dapatkan, yaitu tidak diberikan izin untuk 
mengikuti life skill dan harus mengikuti pelajaran di kelas sampai jam 
belajar selesai. 
AL ialah siswa yang hiperaktif selama di kelas maupun di luar 
kelas. Dlam hal ini GPK mengetahui bahwa AL menyukai segala sesuatu 
yang berkaitan dengan makanan. Untuk membantu mengatasi 
permasalahan AL, GPK memberikan teknik reward dan konsekuensi. Jika 
AL mampu mengontnrol dirinya selama pembelajaran maka ia 
mendapatkan hadiah berupa makanan dari GPK. Reward yang diberikan 
oleh GPK ini termasuk ke dalam primary reinforcement atau disebut 
dengan reinforcement yang bisa langsung dinikmati (Komalasari, 
Wahyuni, & Karsih, 2011: 163) 
d. Evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation-temination) 
Evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana teknik ini efektif 
digunakan. Serta bagaimana ketepatan pelaksanaan yang diberikan 
(Febrini, 2011: 126). Evaluasi yang dilakukan di lapangan, GPK langsung 
menilai dan melihat apakah bentuk reward atau teknik yang diberikan 
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dapat memberikan pengaruh atau tidak. Dalam hal evaluasi, GPK pernah 
melakukan penggantian reward yang diberikan. Jika reward itu dinilai 
kurang memacu motivasi anak ADHD untuk mengontrol dirinya atau 
reward yang diberikan kurang menarik, GPK langsung mencari pilihan 
lain yang lebih efektif. 
Evaluasi yang dilakukan bisa dalam bentuk diskusi antara GPK 
dan Koordinator Inklusi. Selain itu, orangtua juga berhak memberikan 
evaluasi tentang perkembangan anaknya dalam pertemuan walimurid. 
Namun sejauh ini, teknik reward dan konsekuensi dinilai efektif dalam 
memberikan latihan anak ADHD untuk belajar mengontrol dirinya dan 
menciptakan perilaku baru, sehingga mereka mampu mengikuti 
pembelajaran dan mengatasi kesulitan belajarnya. 
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengatuhi Proses Pelaksanaan Konseling Dengan 
Teknik Behavioral dalam Mengatasi Gangguan Konsentrasi Belajar pada 
Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 
a. Kompetensi Guru Pendamping Khusus 
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan 
konseling teknik behavioral dalam mengatasi kesulitan konsentrasi pada 
anak ADHD adalah kompetensi Guru Pendamping Khusus (GPK). 
Dikatakan demikian karena anak ADHD adalah anak yang istimewa. 
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Mereka membutuhkan pendampingan yang lebih intens dibanding anak 
yang lain.  
Seorang GPK harus mempunyai kesabaran dan kemauan yang 
kuat untuk membantu anak ADHD. Selain hal tersebut guru pendamping 
khusus juga harus memahami bagaimana karakteristik dan penanganan 
yang tepat untuk anak ADHD. Kreatifitas dan ilmu-ilmu baru harus terus 
diasah. GPK untuk KK pernah menjelaskan bahwa pada awalnya 
konsekuensi yang diberikan pada KK tidak memberikan perubahan pada 
perilakunya. Sehingga ia harus kreatif mencari cara lain agar perilaku 
yang diinginkan dapat dipertahankan dan menghapus perilaku yang tidak 
diinginkan. Kompetensi GPK di Al Firdaus World Class Islamic School 
Pabelan Sukoharjo tidak terlepas dari Koordinator Inklusi yang 
memberikan saran dan masukan tentang penanganan anak ADHD. 
Menjadi seorang GPK selayaknya mempunyai empati yang 
tinggi. Karena seorang GPK adalah sosok utama dalam peningkatan 
pemusatan perhatian. Faktor kedekatan yang sudah terbangun antara ABK 
dan GPK yang sudah seperti Ibu dan Anak. Hal itu dikatahui bahwa dari 
sekian banyak guru yang menasehati kepada ABK hanya nasehat dari 
GPK yang bisa diterima. 
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b. Minat dan motivasi diri anak ADHD 
Pada saat proses pembelajaran, anak ADHD mengalami kesulitan 
memusatkan perhatiannya. Namun pada kegiatan yang dia sukai, 
contohnya KK sangat menyukai life skill, KK sangat antusias dan 
memperhatikan penjelasan dari guru. Dia seperti anak yang lain yang bisa 
mengikuti pembelajaran. Sebagimana hasil observasi yang dilakukan saat 
KK mengikuti pembelajaran bahasa perancis,  KK bisa mengikuti 
pelajaran dengan semangat, bahkan dia berinisiatif sendiri mencari guru 
dan membantu mencarikan ruangan kelasnya. 
Tingkat pemusatan perhatian dari ABK bergantung dari apa yang 
sedang dilakukan atau dihadapkan. Contoh kasusnya dari sekian 
pembelajaran, tahfid memiliki tingkat pemusatan perhatian paling rendah 
dibandingkan dengan life skill handycraft dengan pemusatan perhatian 
paling tinggi. Selain itu juga dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
yang disukai dan diminati oleh ABK dapat mennjukkan pemusatan 
perhatian yang tinggi dibandingkan dengan kegiatan yang kurang 
diminati. Hal ini menunjukkan bahwa minat dan motivasi diri anak 
ADHD menjadi faktor berhasilnya sebuah proses konseling behavioral. 
 
c. Variasi gangguan 
Anak dengan ADHD mempunyai ciri tingkat gangguan yang 
berbeda. Tentu hal ini menjadi faktor bagaimana sebuah teknik dapat  
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efektif diterapkan untuk anak ADHD. Siswa ADHD yang bersekolah di Al 
Firdaus World Class Islamic School Pabelan Sukoharjo masih tergolong 
ADHD yang ringan dan masih bisa dikendalikan. Jika menemukan kasus 
lain dengan gangguan ADHD yang lebih variatif akan membutuhkan 
penerapan teknik yang lebih bervariasi pula.  
 
d. Lingkungan ABK 
Lingkungan anak ADHD juga mempengaruhi bagaimana ia dapat 
memusatkan perhatiannya. Sebagaimana dalam observasi yang dilakukan 
di lapangan, saat AL fokus mengerjakan tugas dia ditanya dengan 
pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti “tahu namaku tidak?” dan hal-hal 
kecil lainnya. Hal itu memudarkan konsentrasinya. 
Selain hal tersebut, kondisi kelas yang terlalu berwarna dan penuh 
gambar, suasana yang bising dan dukungan teman-temannya juga 
mempengaruhi bagaimana anak ADHD memusatkan perhatian. 
Lingkungan yang mendukung akan memudahkan anak ADHD untuk 
berkonsentrasi. Karena sebaik apapun reward yang diberikan, jika 
lingkungan anak ADHD kurang mendukung, maka modifikasi perilaku 
juga kurang efektif. 
e. Komunikasi dengan Orangtua 
Layanan konseling yang diberikan saat di sekolah perlu 
dikomunikasikan dengan orangtua. Komunikasi yang baik akan 
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memudahkan proses konseling baik dari proses asesmen sampai evaluasi 
teknik yang dilaksanakan. Reward atau konsekuensi yang diterapkan di 
sekolah juga bisa dikomunikasikan dengan orangtua untuk dilaksakan di 
rumah. Penerapan yang berkelanjutan ini akan membantu anak ADHD 
terbiasa melakukan perilaku yang diinginkan.  
Orangtua juga dapat memberikan masukan, keluhan dan saran 
kepada GPK agar pelayanan yang diberikan dapat maksimal. Komunikasi 
yang baik juga memberikan pemahaman kepada orangtua tentang kondisi 
dan perkembangan anaknya. Orangtua yang mendukung penuh layanan di 
sekolah akan berpengaruh dengan pencapaian tujuan. Anak ADHD dapat 
mengatasi kesulitannya dalam belajar. Walaupun belajarnya tidak bisa 
sama dengan anak yang lain. Tapi anak ADHD dapat tetap belajar sesuai 
kemampuannya. 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan konseling dengan teknik behavioral dalam mengatasi gangguan 
konsentrasi belajar anak ADHD di Al Firdaus World Class Islamic School 
Pabelan Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Pertama, melakukan tahap asesmen untuk mengetahui latar belakang 
masalah yang dihadapi anak ADHD. Teknik asesmen yang diterapkan melalui 
asesmen tes, observasi lapangan dan wawancara dengan orangtua. Kedua, tahap 
menentukan tujuan. Dalam hal ini GPK menerapkan konseling teknik behavioral 
dengan tujuan untuk mendidik anak ADHD memiliki sikap tanggungjawab. 
Dimana dengan sikap tanggungjawab ini, anak ADHD mampu mengontrol 
dirinya untuk dapat mengatasi kesulitan konsentrasi belajarnya. 
Ketiga, mengimplementasikan teknik reward dan konsekuensi untuk 
menguatkan perilaku yang diinginkan dan mengapus perilaku yang maladptif. 
Keempat, melakukan evaluasi guna mengetahui sejauh mana teknik ini efektif 
diterapkan untuk anak ADHD yang memiliki kesulitan dalam konsentrasi. 
Sebagaimana fakta yang ditemukan di lapangan, GPK dan orangtua mengetahui 
bahwa dengan diterapkan teknik reward dan konsekuensi, anak ADHD mampu 
menyelesaikan tugasnya di sekolah dan mengikuti pelajaran di sekolah. 
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Pelaksanaan konseling teknik behavioral dalam mengatasi kesulitan belajar 
pada anak ADHD dipengaruhi oleh banyak hal. Ada faktor yang menghambat dan 
mendukung pelaksanaan teknik tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan teknik MI ialah kompetensi Guru Pendamping Khusus, motivasi 
anak ADHD, variasi gangguan, lingkungan anak ADHD dan komunikasi dengan 
orangtua. 
 
B. KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan dalam berbagai hal. Peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini hanya menjabarkan proses pemberian konseling 
dengan teknik behavior melalui teknik reward dan konsekuensi, sedangkan 
peneliti belum meneliti lebih jauh tentang bagaimana masalah kesulitan belajar 
pada anak ADHD. Sehingga kemungkinan tulisan ini belum memuat secara 
lengkap. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan keterbatasan yang disampaikan, peneliti menyarankan untuk 
melakukan penelitian lanjutan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 
lain sehingga mampu menyempurnakan atau melengkapi apa yang masih menjadi 
kekurangan di penelitian ini. Dengan adanya penelitian lanjutan, peneliti berharap 
dapat menuntaskan dan menjabarkan lebih lengkap bagaimana pelaksanaan 
pendekatan behavioral untuk anak ADHD. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru BK 
Responden  : ………………………… 
Wawancara ke : 1/2/3/4/5 
Usia  : ………………………… 
Hari/tanggal : ………………………… 
Waktu  : ………………………… 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang anak ADHD? 
2. Bagaimana kondisi mereka saat belajar? 
3. Apa hal yang menjadi gangguan saat mereka belajar? 
4. Bagaimana bentuk pelayanan untuk menanggulangi hal tersebut? (dengan 
melakukan konseling) 
5. Bagaimana proses konseling untuk anak ADHD? (assesmen, identifikasi masalah, 
treatment) 
6. Bagaimana assesmen yang dilakukan pada anak ADHD? 
7. Bagaimana identifikasi masalah yang dilakukan pada anak ADHD? 
8. Bagaimana treatmen yang dilakukan pada anak ADHD? (memberikan reward dan 
punishment) 
9. Bagaimana proses pemberian reward ? 
10. Perilaku apa saja yang dikuatkan dengan reward? 
11. Bagaimana proses pemberian punishment? 
12. Perilaku apa saja yang dilemahkan dengan punishment? 
13. Bagaimana hasil konseling setelah dilakukan treatment? (berubah/tidak) 
14. Apa saja faktor yang mempengaruhi hal tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Pendamping Khusus 
Responden  : ………………………… 
Wawancara ke : 1/2/3/4/5 
Jabatan : ………………………… 
Pendidikan : ………………………… 
Hari/tanggal : ………………………… 
Waktu  : ………………………… 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang anak ADHD? 
2. Bagaimana kondisi mereka saat belajar? 
3. Bagaimana kondisi anak ADHD saat diluar jam belajar? 
4. Apa hal yang menjadi gangguan saat mereka belajar? 
5. Bagaimana bentuk pelayanan untuk menanggulangi hal tersebut? (dengan 
melakukan konseling) 
6. Bagaimana proses latihan khusus untuk anak ADHD? (latihan kemandirian, 
berhitung dsb) 
7. Bagaimana identifikasi masalah yang dilakukan pada anak ADHD? 
8. Bagaimana treatmen yang dilakukan pada anak ADHD? (memberikan reward dan 
punishment) 
9. Bagaimana proses pemberian reward ? 
10. Perilaku apa saja yang dikuatkan dengan reward? 
11. Bagaimana proses pemberian punishment? 
12. Perilaku apa saja yang dilemahkan dengan punishment? 
13. Bagaimana hasil konseling setelah dilakukan treatment? (berubah/tidak) 
14. Apa saja faktor yang mempengaruhi hal tersebut? 
15. Bagaimana peran orangtua dalam tumbuh kembang anak ADHD? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Kesiswaan 
Responden  : ………………………… 
Wawancara ke : 1/2/3/4/5 
Jabatan : ………………………… 
Pendidikan : ………………………… 
Hari/tanggal : ………………………… 
Waktu  : ………………………… 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang anak ADHD? 
2. Bagaimana kondisi anak ADHD yang ada di Al firdaus? 
3. Bagaimana bentuk pelayanan/program untuk menanggulangi hal yang menganggu 
belajar? (dengan melakukan konseling/ latihan khusus) 
4. Siapa pihak yang sangat berperan dalam mendampingi anak ADHD? (guru BK 
dan guru pendampig khusus) 
5. Apa treatment yang biasa diterapkan oleh guru pendamping khusus pada anak 
ADHD? 
6. Untuk pelayanan pada anak ADHD, apakah ini disetarakan dengan siswa yang 
lain? 
7. Bagaimana penerimaan siswa lain terhadap anak ADHD? 
8. Bagaimana tanggapan orangtua terhadap pelayanan anak ADHD? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Orangtua 
Responden  : ………………………… 
Wawancara ke : 1/2/3/4/5 
Pendidikan : ………………………… 
Hari/tanggal : ………………………… 
Waktu  : ………………………… 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana Bapak/Ibu sadar tentang kondisi anak Bapak/Ibu? Bagaimana 
kronologinya? 
2. Apa yang menyebabkan hal itu terjadi? 
3. Apa yang Bapak/Ibu kawatirkan? 
4. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi mamsalah belajar anak saat di rumah? 
5. Apakah ada komunikasi khusus dengan guru pendampig khusus tentang 
kondisi/pelayanan anak saat di rumah? 
6. Selama sekolah di Al Firdaus, kemajuan apa yang sudah dialami oleh anak? 
7. Bagaimana prestasi belajarnya saat ini? 
8. Bagaimana dia bermain dengan teman-temannya? 
9. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan hadiah/ hukuman kepada anak? 
10. Jika iya, apa yang terjadi setelahnya? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
Observee     : ………………………… 
Observasi  ke    : 1/2/3/4/5 
Hari/tanggal    : ………………………… 
Waktu     : ………………………… 
Tempat    : 
Aspek-aspek yang diobservasi : 
1. Kehadiran guru 
BK……………………………………………………………………… 
 
2. Yang dilakukan selama jam kerja 
a. 07.00-08.00 wib: 
……………………………………………………………..…………………
…………….……………………………..……………………………………
…………………………..……………………………………………………
………..……………………………….……………………………..…………
…………………………………………………….. 
 
b. Selama pembelajaran berlangsung: 
……………………………………………………………..…………………
…………….……………………………..……………………………………
…………………………..……………………………………………………
………..……………………………….……………………………..…………
…………………………………………………….. 
 
c. 12.00-15.30 wib: 
……………………………………………………………..…………………
…………….……………………………..……………………………………
………………………….. 
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……………………………………………………………..…………………
…………….……………………………..……………………………………
………………………….. 
 
3. Yang dilakukan guru BK/guru pendamping khusus saat memberikan 
reward/punishment 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
………………………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
4. Yang dilakukan guru BK/guru pendamping khusus saat mengajari hal-hal kecil  
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
…………………………..…………………………………………………………
………………………………………..……………………………………………
……………………………………………………..………………………………
…………………………………………………………………..…………………
……………………………………………………………………………….. 
5. Sikap guru BK/guru pendamping khusus saat mendampingi anak ADHD di luar 
kelas 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
…………………………..…………………………………………………………
………………………………………..……………………………………………
……………………………………………………..………………………………
…………………………………………………………………..…………………
……………………………………………………………………………….. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Observee     : ………………………… 
Observasi  ke    : 1/2/3/4/5 
Hari/tanggal    : ………………………… 
Waktu     : ………………………… 
Tempat    : 
Aspek-aspek yang diobservasi : 
1. Yang dilakukan anak ADHD sebelum jam belajar 
……………………………………………………………..………………………
……….……………………………..………………………………………………
………………..……………………………………………………………..……
………………………….……………………………..……………………………
………………………………….. 
 
2. Yang dilakukan anak ADHD 10 menit pertama di proses belajar  
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
………………………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
 
 
3. Sikap anak ADHD setelah sepuluh menit pertama 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
95 
 
95 
 
…………………………..…………………………………………………………
………………………………………..……………………………………………
……………………………………………………..………………………………
…………………………………………………………………..…………………
……………………………………………………………………………….. 
 
4. Sikap anak ADHD saat diberikan reward 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
…………………………..…………………………………………………………
………………………………………..……………………………………………
……………………………………………………..………………………………
…………………………………………………………………..…………………
……………………………………………………………………………….. 
5. Sikap anak ADHD saat diberikan punishment 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
………………………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
 
6. Perilaku anak ADHD saat mengerjakan tugas 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
………………………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
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……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
 
7. Perilaku anak ADHD saat jam istirahat 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
………………………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
 
8. Perilaku anak ADHD saat bergaul dengan teman-teman 
……………………………………………………………………………………
……………..………………………………………………………………………
………………………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
……………………………………………………………………………………
…………….. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.1 
Nama  : LLK 
Jabatan : Koordinator Inklusi  
Hari/ tanggal : Rabu, 21 Maret 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana keadaan anak ADHD yang belajar 
disini Bu? 
 
R Kalo kondisi anaknya sekarang, dia saat ini 
kelas 10. Berarti kelas 1 SMA. Kalo fisik 
sebenarya tidak ada masalah, jadi tidak ada 
kecacatan di fisiknya. Kalo untuk IQ yaa agak 
dibawah, kemarin hasil tes itu sekitar dibawah 
60. Yaa itu IQnya. Kalo untuk gangguannya, 
secara ini sih, dikatakan ADHD, attention deficit 
hyperaktif disorder itu. 
Keadaan anak ADHD 
I Siapa yang melakukan tes tersebut bu?  
R Dari fakultas psikologi UMS. Dia juga 
melakukan tes sendiri waktu itu, sebelum masuk 
kesini, dari RSUD Ngawi. Kan dia dari Ngawi 
terus pindah kesini. Dia bersama ayahnya waktu 
itu. Anaknya perempuan. Kalo hyperaktif 
sebenarnya gak begitu hyperaktif seperti anak-
anak yang lari kesana kemari. tapi lebih tidak 
bisa diam, kondisi yang tidak bisa diam itu 
dalam artian tidak bisa duduk diam. Jadi dia 
susah untuk duduk diam dalam waktu lama, dia 
muda teralihkan ke hal-hal yang lain. Kakinya 
yang bergerak atau bagian tubuh ain yang gak 
bisa diam. Ada juga yang dia gak bisa ngontrol 
gerakan tubuhnya itu. Nah itu ada. 
Keadaan anak ADHD 
I Lalu tindakan apa yang dilakukan untuk 
menangani hal tersebut? 
 
R Kalo dikelas, kita sistemnya ada guru Keadaan anak ADHD di 
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pendamping, jadi di sebelah siswa. Ketika guru 
menjelaskan, mereka tidaak bisa fokus 
mendengarkan penjelasan dari guru. Kalopun 
dia konsentrasi ke depan, pasti selang lima 
menit dia sudah alih perhatiannya. Contoh ke 
kartun, dia kan suka banget sama kartun. 
Pokoknya sesuatu yag berbau kartun dia suka. 
Missal dipanggil gitu, saya disebalahnya saya 
panggil kiki gitu. Dia merespon. Tapi ketika 
diberi tugas, dia mengerjakan diam, dia bisa 
konsentrasi. Tapi tetep kakinya atau apanya 
bergerak-gerak . setelah itu dia mainan yang 
lain. Apapun benda yang ada di sekitarnya. Ntah 
itu pensil bolpoin, rautan, atau apapun yang ada 
di mejanya. Biasanya saya mengingatkan 
dengan memanggil namanya. Kikii, ini 
dikerjakan ini. Jadi kalo dia hanya 
mendengarkan guru yang menjelaskan di depan 
dia kesulitan. Proses pembelajaran seperti itu 
tidak berjalan. Tapi ketika dia saya beri soal, 
dia bisa mengerjakan. Jadi lebih ke itu. Dia 
sibuk disitu.  
kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi anak ADHD di 
saat pembelajaran 
I Bagaimana dengan pendampingan di luar kelas 
bu? 
 
R Kalo pas di luar kelas gak semua, hanya 
beberapa pelajaran yang dia kesulitan. Itu pun 
karena dia masih belum terbiasa dengan system 
yang ada di sekolah ini. Sebelumnya kan dia di 
mts ngawi, belum ada guru pendamping seperti 
disini.naknya itu menganggap bahwa keluar 
kelas itu sebagai sebuah pelanggaran, jadi dia 
tidak 100 % mau belajar di luar kelas. Dia 
masih menganggap itu sebuah pelanggaran. 
Kecuali dia melihat teman-temannya sesama 
abk, itu isti aja belajar di sana. Baru dia mau, 
tapi terkadang juga tidak mau.tetep di kelas, jadi 
kadang di kelas, di belakang proses 
pembelajaran. Hanya berdua dengan kiki. 
Setelah itu dia mau. 
 
 
 
Keadaan anak ADHD saat 
di luar kelas 
I Berapa umur kiki saat ini bu?  
R Tahun ini dia kelas 11. Umurnya 18 tahun.  
I Sudah berapa lama dia sekolah disini bu?  
99 
 
99 
 
R Baru. Kan dia dulu mtsnya di ngawi. Karena 
sekolahnya merasa tidak mampu menangani 
masalah yang seperti ini, akhirnya ayahnya 
mencarikan sekolah lain yang dekat dengan 
rumah dan melayani masalah yang dialami kiki. 
Sebenarnya jogja juga ada, tapi ayahnya lebih 
memilih disini.. 
Latar belakang pendidikan 
anak ADHD 
I Lalu konseling apa yang pernah dilakukan 
bersama anak ADHD untuk membantu dalam 
berkonsentrasinya? 
 
R Kalo untuk konsentrasinya ya seperti permainan 
itu dilakukan di sela atau sebelum 
pembelajaran. Untuk melatih konsentrasinya. Ini 
dia juga tak minta ikut ekstra panahan, kan itu 
juga buat konsentrasinya. Olahraga juga, tapi 
sebatas permainan di kelas. 
Latihan konsentrasi 
I Lalu bagaimana capaian dalam setiap mapel oleh 
anak ADHD bu? 
 
R Hanya 50%. Jadi kalo untuk kiki, materinya 
saya turunkan. Missal materi batuan itu hanya 
sebatas pengertian, pokoknya cakupan 
materinya hanya 50%. Kalo sudah mengukur, itu 
dia sudah tidak bisa. Matematikanya juga 
matematika SD, karena memang IQnya 
dibawah. 
Capaian materi untuk anak 
ADHD 
I Ibu kan sebagai guru pendamping, apakah satu 
guru pendamping bisa mengampu banyak siswa? 
 
R Kalo disini satu guru pendamping  itu satu 
siswa. Yaa kalo ada msalah biasanya saya yang 
konsultasi ke bu lili. Nanti beliau emberikan 
arahan begitu. 
 
I Bagaimana tentang inisiatif anak ADHD bu?  
R Emm mereka gak pernah minta tolong atau 
apapun. Jadi memang inisiatifnya rendah. 
Kalaupun mereka kesulitan juga gak bertanya. 
Missal saya tanya, bisa, baru dia jawab enggak.  
Jadi tidak inisiatif untuk bertanya atau minta 
sesuatu yang dia inginkan. 
Inisiatif anak ADHD 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.2.S.1 
Nama  : LLK 
Jabatan : Koordinator Inklusi 
Hari/ tanggal : Rabu, 15 Agustus 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana tahapan pelayanan untuk anak ADHD?  
R Kalo untuk awal masuk siswa, di tes seperti anak-
anak yang lain. Jadi ikut tes regular. Kalo dia 
masuk kelas satu smp, ya soalnya tentang kelas 
satu smp hal-hal yang dasar. Kalo tes pertama itu 
tadi tidak lolos, nanti pemetaan. Maka diadakan 
assesmen lanjutan yang isinya lebih spesifik seperti 
berhitung membaca dan menulis, untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan akademisnya. Gituu. 
Nanti kalo sudah teridenifikasi bahwa mungkin 
dari hasil asesmen akademisnya dibawah rata-rata, 
kami mengarahkan untuk  tes psikologi. Nanti kalo 
sudah ada tes psikologi, kami menyarankan untuk 
tes diagnose. Tapi kalo disini untuk tes diagnose 
tenagaanya belum ada jadi kita rekomendasi 
biasanya ke Moewardi untuk mendapatkan 
diagnose. Nah yang kiki yang kelas 11 kemarin 
ADHD itu dari orangtuanya sudah ngetes dulu dari 
dokter, dan kami sudah dapat suratnya yang 
menerangkan bahwa dia ADHD. Kalo sekolah 
memang diagnosa harus dari dokter. Jadi kami 
hanya merekomendasikan, mengidentifikasi  
dengan observasi bahwa ada ciri-ciri autis, adhd 
dan sebagainya. Setelah itu kita bikin laporannya 
dan kami rekomendasikan padda dokter atau 
rumah sakit 
Asesmen awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asesmen lanjutan 
 
Diagnose dokter 
 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasi 
dan mengobservasi 
gejala ADHD 
I Ada berapa anak ADHD bu?  
R Yang sudah didiagnosa memang baru satu itu. Ada 
sih anak kelas 7 tapi baru identifikasi dari sekolah 
Jumlah anak ADHD 
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belum ada diagnose. Cuman kalo itu kami belum 
berani menyampaikan ke luar karena bukan dari 
dokter. 
I Setelah dapat diagnose dari dokter, lalu apa tahapan 
selanjutnya bu? 
 
R Kalo diagnosa dari dokter itu istilahnya haya data 
pendukung untu kami. Karena memang fokus kami 
di akademik. Namun sering kali akademik itu 
terpengaruhi oleh hal lain. Nah kita harus cari 
akar permasalahnnya dulu. Kenapa dia 
akademisnya terhambat atau mungkin tidak sama 
dengan yang lain nah kita haruus cari akar 
permasalahannya dulu. Akar permasalahnya apa, 
mungkin karena ADHDnya, sehingga 
konsentrasinya rendah dan berpengaruh kepada 
tingkat akademisnya.nah kalo sudah ada diagnose 
dari dokter, kita bisa melakukan langkah 
selanjutnya. Artinya untuk anak ADHD ini memang 
tidak bisa diam, karena kondisi syarafnya berbeda 
dengan kita, dia hyperkatif,fokusnya,  
konsentrasinya mudah terganggu. Kalo kita sudah 
tahu dia anak ADHD kita tidak bisa memaksa 
untuk duduk diam seperti yang lain. karena kondisi 
syarafnya yang menuntut dia untuk terus bergerak 
dan dan tidak bisa duduk diam mendengarkan 
seperti yang lain. 
 
Tujuan 
konseling/pelayanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan dan arah 
pelayanan 
I Ada ahli yang mengatakan bahwa anak ADHD itu 
tidak bisa disembuhkan tapi bisa dikendalikan. 
 
R Memang benar, anak ADHD itu tidak bisa 
disembuhkan karena berkaitan dengan syaraf. Nah 
bisa dikendalikan itu ketika lambat laun mereka 
semakin dewasa, kita menanamkan tanggungjawab. 
Artinya ketika mereka sering kesulitan konsentrasi, 
sering terganggu gitu kita harus memahamkan ke 
dia begini kalau dia tidak konsentrasi dan tidak 
fokus kan berimbas pada tugasnya yang tidak 
diselesaikan, dikasih tugas ini memakan waktu 
yang lama tidak seperti yang lain karena memang 
konsentrasinya terganggu. Nah kalo kamu seperti 
ini terus,akhirya tugas kamu tidak selesai pada 
waktunya. Beda dengan anak SD ya. Intinya 
tanggungjawab, disadarkan bahwa konsentrasi itu 
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penting untuk menyelesaikan tugasnya. 
I Pelayanan konseling apa yang diterapkan untuk 
anak ADHD? 
 
R Kalo ADHD lebih ke tanggungjawab, konselingnya 
lebih ke tanggungjawab. Karena semua yang dia 
lakukan lebih ke tanggungjwabnya dia. Memang 
tujuan akhirnya agar mereka bisa menangani 
konsentrasinya. Bagaimana dia bisa menyelesaikan 
tugas itu tepat waktu, artinya saat dia di kelas 
mungkin tidak bisa konsetrasi tidak fokus tapi 
berdampak pada tugasnya atau ndak. Jadi 
dipahamkam semaksimal mungkin bahwa tugasnya 
itu selesai tepat sama dengan yang lain, dia paham 
dengan apa  yang dia lakukan, kemudian 
kebutuhan dia untuk bergerak itu pada waktu apa 
sehingga tidak mengangu pelajaran, misal 10 menit 
pertama dia belajar lalu 5 menit selanjutnya dia 
istirahat dulu. hal-hal seperti itu yang lebih kita 
pahamkan ketika anak itu sudah bernjak dewasa. 
Akhirnya kan dia bisa memenej dirinya sendiri. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.3.S.1 
Nama  : LLK 
Jabatan : Koordinator Inklusi 
Hari/ tanggal : Jumat, 07 September 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana Guru BK mengatasi konsentrasi belajar 
anak ADHD? 
 
R Kalo kondisi akademis kan memang kita melihat 
kemampuan setiap anak. Karena setiap anak punya 
kemampuan yang berbeda-beda. Tidak bisa kita 
menyamakan kemampuan setiap anak ADHD satu 
dengan yang lain. Jadi kalo akademis kita tidak 
bisa mamaksakan kondisi anak. Jika memang anak 
kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran bersama 
anak yang lain berarti kita melakukan modifikasi. 
Titik fokus untuk anak ADHD, terutama yang 
mengalami kesulitan fokus, kemudian hyperaktif 
anaknya aktif, terkadang juga inklusif biasanya. 
Jadi suka memotong pembicaraan oranglain.hal-
hal seperti itu yang serin kita perhatikan ketika 
kondisinya di kelas. Nah, kalo untuk anak ADHD 
ini karena mereka kesulitan fokus, kita biasanya 
mengadakan ini pengondisian lingkungan. Jadi 
agar lingkungan belajar di kelas bisa nyaman, dia 
tidak terganggu dengan hal-hal yang merusak 
konsentrasinya, seperti terlalu bising, terlalu 
banyak gambar dan hal-hal yang lain yang 
menganggu pembelajrannya dia itu diminimalisir. 
Kemudian kalo dia tidak fokus di kelas, kita pull 
out/ ditarik ke luar. Intinya itu untuk pembelajaran 
anak ADHD. 
Bimbingan akademis 
untuk anak ADHD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengondisian 
lingkungan 
akademis 
I Lalu bagaimana kondisi saat anak belajar di kelas?  
R Saat belajar di kelas, tetap masih bersama dengan 
anak-anak yang lain. Tetap kita lihat kondisi 
Kondisi anak saat 
belajar di kelas 
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akademisnya, kalo dia bisa mengikuti materi di 
kelas ya kita ikutkan, tapi kalo materinya tidak bisa 
ikut kelas ya kita modifikasi materinya sesuai 
kemampuannya. Intinya anak itu tetap di kelas, 
dengan materi yang sama atau beda. Tapi kalo 
kondisinya tidak memungkinkan untuk di kelas, 
mungkin fokusnya tidak terkendali ketika di kelas, 
ya kita tarik ke luar kelas yang kondisinya lebih 
sepi dan lebih kondusif. 
I Terkait dengan pelayanan konseling anak ADHD 
itu bagaimana bu? teknik apa yang digunakan? 
 
R Ada disini mas. Semua. Gak Cuma yang ADHD 
saja. Reward dan konsekuensi. Bukan punishment, 
tapi konsekwensi. 
Reward dan 
konsekuensi 
I Lalu bagaimana bentuk reward dan 
konsekwensinya? 
 
R Tergantung. Kita tidak fokus dengan bentuknya sih, 
kan bahwa setiap kegiatan anak, harapannya 
bagaimana terus kita tertibkan, kita buat kontrak 
belajar. Kan artinya kalo mereka sudah besar, kita 
membuat kesepakatan. Intinya  agar mereka 
bertanggungjawab ketika di sekolah. Artinya 
bertanggungjawab terhadap tugas-tugasnya di 
sekolah. 
Proses pemberian 
rewatd 
I Bentuk tanggungjawab yang seperti apa bu?  
R Yaa seperti sikap saat guru menjelaskan harus 
bagaimana, ketika ada PR dia harus bagaimana, 
ketika ada tes atau evaluasi harus bagaimana. Hal-
hal seperti itu yang kita berikan tanggungjawab ke 
dia. Karena anak ADHD itu terkendala fokus dan 
konsentrasi, ya jika dia tidak bisa mengendalikan 
fokusnya sendiri ya tugasnya gak selesai, materi 
yang disampaikan guru gak nangkep, kan akhirnya 
jadi tanggungjawab itu sangat penting. Ketika kita 
membentuk tanggungjawab itu ada kesepakatan 
antara guru, anak dan orangtua. Artinya harus ada 
kesepakatan bahwa kamu di sekolah harus 
bagaimana. Terus kemudian setelah ada 
kesepakatan, kita susun juga rewardnya apa. 
Ketika dia melakukan hal yang disepakati maka 
dikasih reward apa. Rewardnya tidak semata-mata 
benda ya ini, bisa dalam bentuk hal yang dia sukai. 
Sikap yang menjadi 
Syarat  
 
 
 
 
Membuat 
kesepakatan 
 
 
 
 
Menentukan reward 
 
 
 
Bentuk reward 
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Dia suka main computer, oke kita kasihesempatan 
dia main computer selama jam istirahat di sekolah. 
Atau di rumah kita kerja sama dengan orangtua. 
Kemudian kalo konsekwensi kita juga 
konsultasikan juga, bikin kesepakatan antara guru, 
anak dan orangtua konsekuensinya apa. Kita 
ngasih konsekuensi yang dia gak suka. Jadi 
kebalikannya. Kalo reward kita kasih yang dia 
suka, kalo konsekuensi yang dia gak suka. 
Misalkan dia suka main game di rumah, ketika dia 
gak bisa tanggungjawab dengan tugsnya di sekolah 
konsekuensinya gak bisa main game. Hal-hal yang 
dia tidak suka kita ambil, bukan konsekuensi yang 
ngasih hukuman dan sebagainya itu bukan.  
 
 
 
 
 
 
Bentuk konsekuensi 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.2 
Nama  : SM 
Jabatan : Guru Pendamping Khusus 
Hari/ tanggal : Jumat, 12 September 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana pendapat Ibu mengenai anak ADHD?  
R Anak ADHD menurut saya, ya dilihat dari 
singkatannya, dari ketegorinya itu, yang kurang 
perhatiannya, aktivitasnya terlalu banyak, 
gerakannya terlalu banyak, tujuannya tidak 
terarah. 
Anak ADHD 
I Bagaimana kondisi anak ADHD saat belajar?  
R Kalo yang saya pegang, kiki, kondisi ADHDnya 
tidak terlalu ADHD, jadi kondisinya masih bisa 
ditangani. Dari saat kelas 10pun ke 11 ini. Ketika 
mendengarkan guru mengajar, perhatiannya 
memang kurang, tapi ketika diberikan tugas diberi 
pekerjaan konsentrasinya lebih tinggi. Jadi dia 
memang lebih diberi tugas. 
Konsentrasi anak 
ADHD 
I Bagaimana kondisi anak ADHD saat di luar kelas?  
R Hampir sama dengan anak lainnya, ya bermain, 
melakukan aktivitas yang disuka. Kalo kiki 
mungkin lebih suka menggambar. Kalo tidak ada 
jam pembelajaran menggambar, waktu istirahat 
dia menggambar, masih ada sisa waktu 
menggambar. 
Kegiatan anak 
ADHD di luar kelas 
I Hal apa saja yang menjadi gangguan belajar saat di 
kelas? 
 
R Kalo saat pelajaran yang menjadi gangguan yang 
pertama ya memang susah memusatkan perhatian 
tu tadi. jadi ketika ada temennya bergerak sedikit, 
fokusnya pecah. Misalkan dia ingin memainkan 
sesuatu, mial rautan, pensil atau bukunya kemana. 
Jadi susah fokus. Ketika ada gerakan dari yang 
Gangguan belajar 
anak ADHD 
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lain atau dia membayangkan kartun. Karena kiki 
suka kartun. 
 
 
I Ketika hal itu terjadi, pelayanan apa yang ibu 
berikan? 
 
R Pertama peringatan. Saya panggil namanya kiki, 
gitu, dia sadar kalo dia salah. Kalo masih 
melakukan lagi, misal yang dimainkan penggaris, 
saya ambil penggarisnya. Yang ketiga itu, 
konsekwensinya saya takut-takuti, nanti gak boleh 
ikut life skill dan sebagainya. Biasanya 
konsentrasinya sudah kembali. 
 
 
 
 
Konsekuensi 
I Dari sekian banyak pelayanan yag diberikan, ada 
gak proses latihan khusus untuk kiki? 
 
R Kalo dulu kelas 10 ada, kalo yang kelas 11 ini 
belum ada. Karena anaknya sudah mulai tertata. 
Saya marah karena apa, saya suka karena apa. 
Kalo kelas 10 dulu iya, saya pilihkan 
ekstrakurikuler panahan, supaya dia lebih fokus,  
walaupun seminggu sekali, tapi lumayan 
berpengaruh juga untuk kondisi belajarnya. Kedua, 
terapi permainan pemusatan perhatian, misalkan 
mencari gambar yang berbeda, mencari jalan 
keluar 
 
I Saat identikasi, apa yang ibu lakukan?  
R Identifikasi awal itu pas dulu kelas 10 semester 
satu. Kalo untuk hasil ADHD itu sudah ada hasil 
tesnya. Untuk masalah-masalahnya, yang pertama 
saya observasi awal selama dua minggu,  
bagaimana kondisi belajarnya berkaitan dengan 
akademik, ternyata kurang mampu mengikuti 
pelajaran di kelas, sehingga saya turunkan 
kurikulumnya, 50 % hanya untuk setiap mata 
pelajaran yang harus di kuasai dari indikator yang 
diberikan oleh guru. Secara tidak langsung ini biar 
anak ADHD tetap menyerap ilmu walaupun tidak 
100%. Saya lihat kesulitan-kesulitan belajarnya. 
Kalo malam dia suka menggambar sampai larut 
malam, jadi ketika di sekolah tidur. Dari jam 
pertama dan kedua itu seperti itulah tidur. Nah itu 
menjadi gangguan, saya komunikasikan dengan 
orangtuanya juga, cara penanganannya 
maksudnya. Ya konsekuensi keras ketika malam, 
Identifikasi masalah 
 
 
 
Penentuan tujuan 
 
 
Kurikulum anak 
ADHD 
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ketika pagi kondisinya sudah mulai mengantuk, ya 
itu yang menjadi gangguan kiki saat belajar. 
Sehingga perlu teknik khusus agar kiki bisa belajar 
tanpa gangguan. 
I Apakah ada pengondisian tingkah laku yang 
memberikan penguatan positif? Jika ada  
bagaimana pelaksanaannya? 
 
R Ada pemberian reward. cuman satu sih, karena dia 
suka life skill, jadi dia lebih suka praktek, lebih 
suka mengerjakan sesuatu daripada belajar di 
kelas. Di sekolah ini ada 9 life skill, kurang lebih 
saya ikut 6 life skill. Setiap hari pasti ada life skil, 
biasanya di jam-jam terakhir. Biasanya setelah 
shalat, makan. Kalo kiki tertib dalam sehari itu, 
rewardnya dia boleh ikut life skill, tapi kalo tidak. 
Dia harus mengikuti pelajaran di kelas. Hanya itu 
senjata saya. Jadi kalo pagi, ketika dia sudah mulai 
tidur, saya bilang kalo kamu tidur nanti gak boleh 
ikut life skill. Jadi dia terus bangun, cuci muka dia 
fokus belajar. Nah itu.kuncinya cuman itu. 
Reward 
 
 
 
 
 
Bentuk reward 
I Kalo dengan konsekuensinya bagaimana bu?  
R Konsekuensinya ya itu, kebalikannya reward. Jadi 
karena dia suka sekali praktek, dia suka sekali. Kan 
disini life skillnya ada masak, bertani, rias, tik, 
handicraft, sablon, desain grafis,kewirausahaan, 
gambar, nah kalo satu hari itu dia gak ikut life skiil 
dia bakal ngerasa bersalah, dia  uring-uringan 
karena gak saya kasih jam untuk ikut life skill. 
Bentuk Konsekuensi 
 
 
Macam life skill  
I Lalu bagaimana hasil dari reward dan konseluensi 
yang diberikan kepada anak ADHD? 
 
R Kalo untuk reward dan ADHD menurut saya cukup 
berhasil ya. Maksudnya karena anaknya suka 
dengan life skill itu tadi, makanya saya mempunyai 
kuncinya. Saya cari dulu apa yang dia sukai. 
Awalnya tidak boleh menggambar. Tapi ternyata 
tidak mempan, karena dia masih bisa curi-curi 
waktu  untuk  menggambar. Saya cari kesukaan 
yang lain, ohh ini anak ternyata sukaknya life skill. 
Saya coba pertama sekali, saat itu di jam pertama 
dia sudah tidur. Saya bilang ke dia, okee kiki kalo 
mau tidur silahkan tidur di uks, tapi nanti di jam 
terakhir kiki gak boleh ikut life skill. Anaknya 
Efekttivitas reward 
dan konsekuensi 
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marah-marah waktu itu. Marah sampai 
nangis,sempet teriak-teriak gitu lah.. yasudah kiki 
pilih sekarang, ikut pelajaran, tertib, nanti siang 
ikut handicraft, atau sekarang tidur di uks nanti 
siang gak ikut life skill. Akhirnya ikut pelajaran, 
tertib, ditahan ngantuknya, saya suruh 
mengerjakan tugas, iya, tertib, terus ikut life skill 
akhirnya hari itu. Nah mulai saat itu life skill jadi 
senjata saya. Dia diperbolehkan ikut life skill 
dengan catatan satu hari dari jam pertama itu 
tertib. Kayak gitu. 
I Kendala apa yang ibu hadapi saat memberikan 
reward atau konsekuensi? 
 
R Kendalanya sebenarnya dari diri anak ADHD  
sendiri, karena si kiki kalo malam suka begadang 
jadi kalo di sekolah dia ngantuk. Selain kesulitan 
konsentrasi, dia juga ngantuk itu tadi jadi 
kendalanya double. Dia itu kan suka sekali dengan 
kartun, saya juga herann, gambar karton, senyum-
senyum kartun, maju ke depan kartun, cerita 
pendek kartun. Kartun-kartun jepang. 
Jadi memang dibutuhkan ketelatenan dari guru 
pendamping khusus agar bisa mengontrol anak 
ADHD. 
Kendala pelaksanaan 
I Bagaimana respon orangtua dengan bentuk 
pelayanan yang selama ini sudah berjalan? 
 
R Dari orangtua respect.cuman dia salah 
menafsirkan kondisi anak. Mereka berpandangan 
bahwa anaknya itu autis. Kalau ditanya teman atau 
saudaranya ya memperkenalkannya anak ini autis. 
Dan disini dia kost dengan ayahnya, karena dia 
aslinya ngawi. Jadi saya kalo ada apa-apa sama 
ayahnya. Responnya baik. Saat di sekolah anaknya 
ada kesalahan, saya beritahu, saya kirim fotonya. 
Nanti konsekuensinya bisa di kost. Ya meskipun 
anaknya sambil marah atau nangis-nangis di kost, 
tapi kejadian itu tidak terulang lagi di sekolah 
besoknya. Membangun komunikasi seperti itu. Kalo 
di kost pun, dia tidak mau belajar juga besok saya 
bilang ust novi gitu, dia sudah nurut. Jadi kita 
bekerja sama. Kalo di sekolah dia tidak tertib, saya 
bilang ayah loo. 
Komunikasi dengan 
orangtua 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.S.3 
Nama  : NE 
Jabatan : Guru Pendamping Khusus 
Hari/ tanggal : Rabu, 19 September 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Al Firdaus World Class Islamic  School Pabelan Sukoharjo 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana kondisi anak ABK saat belajar di kelas?  
R Yang untuk saya saja ya, kan kalo ini lebih ke 
ADHD. Kalo ADHD kan hyperactive ya, jadi dia 
itu kalo di kelas, kalo sudah bosen lari ke sana lari 
kesini. Muter terus, jadi dia gak bisa diem. 
Kondisi anak ADHD 
saat di kelas 
I Bagaimana dengan keadaan di luar kelas?  
R Kalo dia itu lebih ke penasaran gitu, misal ada 
bola, dia memainkan bola itu. Tapi kalo sudah 
dikasih tugas kaya gini dia fokus. Dia fokusnya 
kalo dikasih kerjaan. 
Konsentrasi Anak 
ADHD 
I Apa yang membuat dia terganggu saat belajar?  
R Dia kan sering diganggu temen-temennya kan. 
Soalnya temen-temennya padda gemes dengan dia. 
Jadi dia itu di gini-giniin, dia itu memberontak, 
paling cuman njerit-njerit tok. Kalo ngerjain-
ngerjain kek gini, dia fokus kok. 
Gangguan belajar 
I Dari gangguan tersebut pelayanan apa yang ibu 
berikan? 
 
R Saya lebih menerapkan konsekuensi dan reward.  
ya tahu sendiri mas kondisi almr yang tidak bisa 
diam dan konsentrasinya gampang terpecah. 
 
I Bagaimana pelaksanaan pelayanan tersebut?  
R Misalnya, dia tidak ngerjakan tugas, tapi dia malah 
pergi. Pernah dia pergi. Dia sampe ke gedung 
timur. Habis itu saya tahu kalo dia pergi, saya 
hukum dia. Saya kunci di uks. Biar ada rasa 
jeranya. Dia tahu sebenarnya kalo itu tidak boleh 
dilakukan. 
Konsekuensi 
 
I Itu untuk konsekuensinya. Lalu untuk proses  
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pemberian rewardnya bagiamana bu? 
R Berhubung anak saya itu suka makan, kalo dia 
melakukan hal yang seharusnya dia lakukan, saya 
kasih jajan. 
Reward 
 
I Adakah latihan khusus untuk anak ADHD sendiri 
bu? 
 
R Kalo almer kan ciri-cirinya, dia kan kontak 
matanya kan gak fokus. Jadi kalo sedang berbicara 
tidak menatap lawan bicaranya. Tatapannya 
kemana-mana, nah itu bisa dicoba dengan latihan 
fokus kontak mata, bisa dengan bulpen disuruh 
melihat. Nanti dia bisa melihat berapa detik. Terus 
praktiknya itu ketika berbicara, dia kan 
mengahadapnya ke orang lain. Nah nanti kita 
tegur, almer kalo bicara itu lihat yang bicara. Kalo 
bentuk latihannay ya itu dengan bolpen tadi, baru 
itu sih mas yang saya tahu. 
 
I Untuk dua treatmen reward dan konsekuensi yang 
diberikan pada Almer, kira-kira berpengaruh atau 
tidak? 
 
R Mempan sekali mas. Kaya pas awal-awal dia disini 
kan ada apel, waktu itu dia lari-lari, teriak-teriak, 
gangguin petugas apel. Ketika terjadi hal tersebut 
kita berikan reward jika dia mau baris denan rapi. 
Tapi kalo tidak, ada konsekuensinya. Reward dan 
konsekuensi itu dua hal yang bersebrangan. 
Sekarang alhamdulililah dia sudah baris dengan 
tertib. 
Efektifitas reward 
dan konsekuensi 
I Pada saat apa ibu memberikan konseling pada 
almer? 
 
R Gak tentu mas. Dulu mas hampir setiap hari. Pada 
awalnya kan memang saya jarang memberikan 
pembinaan akademik. Jadi lebih ke bina diri, 
pembentukan karakternya di sekolah, apa aja 
capaian agar dia bisa mengikuti sistemnya di 
sekolah. Mengembangkan bakat yang ia miliki 
seperti mengikuti life skill dan sebagainya. 
Konseling anak 
ADHD 
I Apakah dengan adanya pendampingan, ada 
kenaikan prestasi belajar? 
 
R Prestasi belajar itu luas ya mas. kalo untuk anak 
ADHD memang belajar yang dimaksudkan adalah 
bagaimana tentang kehidupan sosial dan sehari-
Prestasi belajar 
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harinya. Untuk akademik kita memang tidak bisa 
memaksakan hal tersebut. Jadi ketika dia mampu 
menyelesaikan tugas dengan fokus itu termasuk 
dalam prestasi belajar juga sebenarnya.  
I Lalu apa yang memberikan pengaruh pada Ibu saat 
sedang memberikan pelayanan kepada Almer? 
 
R Kalo penghambatnya dia itu moody. Kadang dia 
nurut kadang enggak, jadi tergantung kondisi 
hatinya dia. Terus dia juga hiperaktif ya, jadi gak 
bisa diem, lari sana lari sini. Kalo faktor 
pendukungnya ya kedekatan antara guru 
pendamping dengan siswanya. Contoh kalo almer 
sama saya dia nurut, tapi kalo sama yang lain 
susah nurut. Ya itu faktor kedekatan. 
Faktor pendukung 
dan penghambat 
I Bagaimana komunikasi dengan orangtua selama 
ini? 
 
R Yaa orangtua sangat tahu kondisi almer saat ini. 
Orangtuanya memperhatikan banget kondisi 
anaknya. Sering orangtua itu menanyakan kepada 
saya bagaimana kondisi almer dan sebagainya. 
Perkembangan anak itu saya tulis lewat bku 
penghubung, jadi kegiatan apa saja yang terjadi 
hari itu saya tulis, perkembangan apa saya ini ini 
ini. Habis itu, hari ini life skill ini, 
perkembangannya ini. Habis itu bukunya dikasih ke 
orangtua ditandatangani orangtua. Itu malah ebih 
efektif mas, jadi kalo ada tugas nanti di rumah 
dikerjakan, diulis disitu.jadi komunikasi orangtua 
bisa lewat buku atau kadang lewat hp juga. 
Komunikasi dengan 
orantua 
I Apa bakat yang dimiliki Almer?  
R Kalo bakat masih proses pengembangan sih mas. 
Dia sukanya makan. Ini coba tak masukkan life 
skill masak. 
Bakat anak ADHD 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Wawancara subjek 
Kode  : W.1.I.1 
Nama  : HWN 
Jabatan : Orangtua Anak ADHD 
Hari/ tanggal : Rabu, 19 September 2018 
Pukul  : 09.00 WIB 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Ket. Verbatim  Tema  
I Bagaimana bapak mengetahui bahwa anak Bapak 
berkebutuhan khusus? 
 
R Ya tahunya itu, kalo dari fisik sebenarnya ya gak 
kelihatan. Gak kelihatan. Tahunya setelah  dari TK 
itu terlihat penguasaan sosialnya terlambat. Tapi 
punya kelebihan hiperaktif. Nah itu. Mulai curiga 
disitu. Ketahuan sekali ya pada waktu itu. Kalau 
pas dari fisik gak begitu kelihatan. Sebelum TK ya 
sudah kelihatan,hiperaktif, ngomongnya terlambat. 
Sebelumnya ya ndak saya hiraukan lah. yasudah 
lah ndak apa. Memang belum waktunya. Ternyata 
setelah SD, SMP. Pas SD kelihatan dia mulai 
kesulitan menerima pelajaran. 
Kronologi anak 
ADHD 
I Kira-kira hal itu terjadi karena apa Pak?  
R Saya juga kurang tahu. Mungkin karena 
keterlambatan kehamilan atau gimana. Karena 
jarak kehamilan dengan kakaknya itu 10 tahun. 
Jaraknya panjang. Kalo orang jawa bilangnya 
anak susulan. Istri saya juga ikut KB, jadi kaya 
kebobolan begitu. Kakaknya SMA itu adeknya baru 
lahir. Termasuknya panjang, 10 tahun lebih. Istri 
saya pas hamil kiki usianya juga sudah 40an tahun 
keatas. Jadi sudah tua juga. 
 
I Kiki itu kan punya kesulitan dalam belajar, lalu 
bagaimana cara njenengan mengatasi hal tersebut 
saat di rumah? 
 
R Ya, mengatasinya itu ya tetap saya perhatikan saya 
arahkan. Lalu saya bawa ke dokter. Kalo di kota 
kecil spesialis itu gak ada kan ya mas. Saya bawa 
ke dokter jiwa, RSJ itu. Diperiksa, diobati. Tapi 
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mohon maaf, menurut saya ini bukan yang 
mengatasi perkembangan. Tapi tetap saja seperti 
itu. 
I Lalu jika dengan sekolah. Apakah Bapak selalu 
berkomunikasi dengan guru pendamping? 
 
R Kalo itu selalu. Kalo saya katakan ya, saya 
menemukan tempat yang tepat itu ya disini. Di 
Alfirdaus. Karena dulu SD dan SMP itu tidak di 
sekolah inklusi. Di ngawi apalagi gak ada. Dan 
saya waktu itu juga gak paham tentang inklusi itu 
yang bagaimana. 
 
I Apa kemajuan yang dialami kiki selama di Al 
firdaus? 
 
R Dari sisi keterampilan maupun akademisnya. Kalo 
keterampilan kan dia pinter gambar. Semakin 
kesini semakin bisa dan bagus. Selain menggambar 
dia juga dilatih keterampilan memasak. Terus 
untuk akademiknya, menghitung, menulis, 
membaca itu sudah jauh lebih berkembang mas. 
Terus untuk tingkah laku,itu juga jauh lebih 
berkembang. Kalo saya melihatnya begitu. Di SMA 
di SMP. Kesalahan saya ya itu mas, SD sama 
SMPnya tidak saya sekolahkan di sekolah inklusi. 
Pada waktu itu saya lagi gak tahu, mungkin fokus 
di kerjaan yah.  Karena ketidak tahuan saya, waktu 
itu hanya didampingi oleh guru les saja di rumah. 
Gak paham. Baru setelah lulus SMP masuk di 
sekolah inklusi. 
Kemajuan anak 
ADHD 
I Kalo untuk prestasi belajarnya bagaimana pak?  
R Kalo saya melihat cenderung bagus. Meningkat 
mas. Artinya ya anak yang setara dengan kiki lo ya, 
jangan dibandingkan dengan anak yang lain. Anak 
anak yang setara dengan kiki, itu rapotnya 
lumayan bagus, diatas rata-rata. Tapi kemarin itu 
ya ada lah yang lumayan jatuh. Tapi gak begitu 
mempengaruhi. Tapi ya itu rata-rata bagus kok 
nilainya. Makanya bisa saya katakana, dari sisi 
akademik memang meningkat.  
Prestasi belajar 
I Kalo di rumah suka main dengan temannya atau 
bagaimana ? 
 
R Enggak,dia lebih suka banyak main di rumah. Dia 
lebih suka pegang komputer. Y a itu mainannya, 
Hubungan sosial 
anak ADHD 
115 
 
115 
 
dia kelebihannya disitu. Dia gak suka main-main ke 
tetangga kayak gitu, enggak. 
I Terkait dengan kiki, apakah bapak pernah 
memberikan hadiah atau hukuman pada kiki? 
 
R Pernah walaupun gak sering. Kalo shalat kan saya 
di masjid, laki-laki ya jamaah. Mohon maaf. Terus 
ya saya kasih ini, saya bilang kamu shalat sendiri 
di rumah. Terus saat saya tinggla di rumah itu saya 
tengeri sajadahnya, saya kasih tanda diatasnya 
sarung atau posisinya saya buat begini. Tapi kiki 
tidak tahu. Suatu saat dia gak shalat, saya tahu. 
Saya peringatkan sekali dua kali. Kalo itu ketahuan 
lagi dia gak shalat. Saya kasih hukuman, 
sederhana aja. Dia gak boleh buka laptop satu 
malam. Dia itu udah bingung dia.  
Terus dia tak suruh shalat, tapi dia gak dibolehkan 
untuk buka laptop. Kalau cara seperti ini menurut 
saya efektig, saya gak tahu ya ini untuk anak ABK 
keseluruhan atau hanya kiki saja. Tapi kalo untuk 
Kiki kalo menurut saya justru mudah dipahamkan. 
Habis itu dia gak berani lagi. Ya memang namanya 
anak mengulang hal yang sama, yaw ajar, tapi 
diingatkan lagi dia sadar.  
Kalo hadiahnya ya hadiah kecil-kecil. Dia ingin 
ganti  HP. Ya kalo nilaimu bagus ya nanti ganti hp. 
betull itu mas. Terus dia pingin naik kereta api, 
karena dia belum pernah naik kereta api. Ya tak 
ajak. Biar untuk refresing juga sih. Itu sah sah aja. 
Ya jalan-jalan kemana gitu. Dan kalo dia minta 
kaya gitu harus ada satu tanggungjawab yang saya 
berikan. 
Reward dan 
kondekuensi di 
rumah 
I Kalo kaitannya dengan belajar pak?  
R Kalo ngerjakan PR selama ini dia mau. Tapi kalo 
sekali waktu dia tidak mau belajar, ya itu tadi 
laptop. Dia tidak boleh buka laptop. Kemarin itu 
juga begitu mas, magrib saya ke masjid, saya pesen 
nanti ngaji ngafalin ini gitu kan. Terus yang ini PR 
nya di kerjakan. Bapak ada pengajian pulangnya 
bada isya. Ternyata pas saya pulang PR belum 
dikerjakan. Yaa sudah laptop saya matikan. Tak 
suruh kerjakan dulu. Kalo dia biasanya juga 
merasa salah. Kalo kiki tlo ya. Tapi dia juga juga 
Reward dan 
kondekuensi di 
rumah 
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minta maaf. Kalo dia marah, dia juga ngancam 
mas. Ngancam mau keluar, mau pergi, mau bunuh 
diri. Makanya kalo dah kaya gitu kudu segera 
diredam. 
Pernah pas dia tersinggung di sekolah, dia pulang-
pulang itu langsung marah-marah. Dia mau bunuh 
diri, dia mau bunuh diri gitu. Terus tak reh-reh 
biar dia gak melampiaskan marahnya. Kaya kamu 
mau masuk neraka, ya tak ingatkan dengan agama. 
I Dari pendapat bapak sendiri tentang hukuman dan 
hadiah, apakah itu efektif untuk digunakan dalam 
membantu gangguannya belajar? 
 
R Kalau pengaruh besar tidaknya relative ya mas. 
Tapi kalo berpengaruh jelas berpengaruh. Karena 
yang jelas dia semakin semangat. Dan ini 
kaitannya dengan pendidikan.pertama dia semakin 
semangat yang kedua mudah diingatkan. Misalnya 
gini,kamu sudah mengerjakan tugas ini, kalo dia 
tidak mau, yasudah gak papa. Tapi dia nanti kalo 
laptopnya tak ambil dia sudah sadar. 
Efektivitas reward 
dan konsekuensi 
I Bagaimana pelayanan dari guru pendamping untuk 
perkembangan kiki pak? 
 
R Kalo menurut saya ya memang bagus. Walaupun 
kalo secara keseluruhan masih ada kekurangan. 
Tapi bagus kok. 
 
I Bagaimana keinginan atau harapan bapak untuk 
pelayanan kiki kedepannya? 
 
R Ini sudah saya sampaikan di rapat-rapat orangtua. 
Ya ini bukan hanya anak saya saja. Tapi untuk 
keseluruhan ABK lebih diperhatikan kemampuan 
potensi individu, terutama di bidang keterampilan. 
Setiap anak pasti memiliki satu bakat. Misalkan 
kiki pintar gambar. Temennya kiki punya kelebihan 
merias wajah, ada lagi yang di music. Nah ini 
maksud saya, ini moho ini diperhatikan secara 
khusus, dipupuk. Karena anak Abk itu kalo punya 
kelebihan bisa melebihi anak yang lain. Nah ini 
yang perlu dikembangkan lebih lagi.  
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Catatan Observasi 1  
(GPK-ABK AL) 
Hari/tanggal : Rabu 19 september 2018 
Tempat : Depan Ruangan Puspa 
Pukul 10.00 wib, GPK melakukan Pull Out tehadap ABK AL. 
Kegitan ini berlangsung di depan ruangan Puspa. Dan kegiatan ini 
berupa pendampingan dalam pelajaran Bahasa Inggris. Pull Out 
dilakukan apabila ABK AL sudah tidak konsentrasi pada 
pembelajaran. 
ABK AL mengerjakan pelajaran bahasa inggris yang dimana 
didampingi oleh GPKnya. Selama mengerjakan soal ABK AL 
terlihat beberapa kali mengalihkan perhatiannya. Hal ini terjadi 
karena sesekali dia bertanya tentang hal lain dan rasa ingin tahunya 
yang besar. Sebagai contoh menanyakan tentang siapa saya (pada 
saat itu saya sedang wawancara dengan GPK AL). Setelah 
mendapatkan jawaban dia kembali melanjutkan (berkonsentrasi lagi 
dengan tugasnya) 
Terlepas dari itu rasa ingin tahunya yang besar pengaruh dari 
luar juga berdampak pada kosentrasinya. Terlihat beberapa teman 
yang mengenalnya selalu memanggil dan betanya ‘AL tahu namaku 
engga?” akhirnya kosentrasi pudar. 
Pada proses pembelajaran 5 menit pertama ABK mampu 
berkonsentrasi pada soal-soal yang dia kerjakan. Pada menit-menit 
berikutnya sudah mulai ada pengurangan pemusatan kosentrasi. 
Tindakan yang dilakukan oleh GPK adalah memberikan pengarahan 
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pada apa yang harus dikerjakan oleh ABK AL. Pada awalnya 
tindakan ini dapat menekan pemusatan perhatian. Tindakan 
selanjutnya adalah memberikan penekanan terhadapa ABK AL 
seperti “iyah selanjutnya”, ‘begini loh nak”.  
Bentuk pemberian rewardnya pada ABK AL adalah dengan 
memberi makanan. Karena makanan adalah salah satu hal yang dia 
sukai dan ini juga adalah salah satu cara dalam menekan pemusatan 
perhatian. 
Pada saat ABK AL melakukan kontak mata saat berbicara 
pandangan mata tidak tertuju pada siapa yang di ajak bicara 
makanya GPK memberikan intruksi “AL kalau berbicara lihat siapa 
yang diajak berbicara. 
Beberapa hal yang menjadi sorotan dalam observasi ini adalah  
1. Tingkat pemusatan perhatian dari ABK saat ini masih sulit 
untuk ditebak. Terkadang tinggi terkadang menurun. Selain 
itu pengaruh dari lingkungan menjadi faktor utama 
bagaimana ABK berkonsentrasi. 
2. Fisik dari ABK KK secara sekilas tidak menunjukkan 
bahwa ABK KK merupakan ABK dengan ADHD. Fisik 
yang sama dengan anak sebaya lainnya. Selain itu paras 
yang tampan dan rupawan membuat ABK sering diganngu 
karena gemas oleh temannya entah itu saat pelajaran di 
kelas maupun di luar kelas 
3. Sosok GPK adalah sosok utama dalam peningkatan 
pemusatan perhatian. Mungkin karena faktor umur 
kedekatan ABK dan GPK sudah seperti Ibu dan Anak. 
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Bahkan dari sekian banayak guru yang menasehati kepada 
ABK hanya GPK yang bisa diterima. 
4. ABK menunjukkan sifat ceria, rasa ingi tahu yang besar, 
sulit berkonsentrasi 
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Catatan Observasi 2 
(GPK-ABK KK) 
Hari/tanggal : Kamis 27  september 2018 
Tempat : Lingkungan Sekolah 
Setelah kegiatan apel ABK KK diarahkan ke ruang konseling 
untuk menerima pengarahan tentang kegiatan life sKKll 
handycraft.selama pengarahan berlangsung ABK memperhatikan 
dengan seksama tentang pengarahan membuat pot dari botol bekas. 
Pemusatan perhatian cukup tinggi karena kegiatan ini adalah 
kegiatan yang disukai oleh ABK 
Pada pelakasanaan pembuatan pot ABK mampu melaksanakan 
dengan baik. Mulai dari persiapan pembuatan dan hasil akhir. Dalam 
pembuatannya beberapa kali ABK membantu temannya yang lain 
dalam pembuatan pot. Hal ini menunjukan bahwa ABK sudah jauh 
lebih mandiri dari pada ABK yang lain. 
Setelah life sKKll handycraft kegiatan dilanjutkan dengan 
menanam. Menanan dalam hal ini di mulai dari mempersiapkan 
bahan seperti tanah, kompos, bibit dan lainnya. Diawali dengan 
memakai sarung tangan spandex ABK mampu mengikuti Intruksi 
dari guru dengan baik. Mulai dengan pembagian komposisi tanah 
dan kompos ABK dapat melakukannya dengan baik. Dilanjut 
dengan memilih bibit yang baik dan di akhiri dengan menata hasil 
karyanya di Greenhouse. 
Setelah  life skill handycraft selesai dilanjutkan dengan 
kegiatan Tahfid Al-Qur’an. Ada sesuatu yang membuat berbeda 
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dengan kegiatan sebelumnya, ABK terlihat kurang antusias dan 
semangat saat menunggu waktu pelajaran dimulai. Hal itu terbukti 
dengan mesKKpun guru sudah tiba di masjid tetapi ABK masih 
tetap berada di luar. Akhirnya GPK menghampiri ABK dan 
mengarahnkan ke masjid. Saat pembelajaran berlangsung pada 10 
menit awal masih mampu dan dapat mengikuti. Tetapi pada menit-
menit berikutnya ABK menujukkan sikap penurunan pemusatan 
perhatian. Mulai dari sikap melihat kesana kemari, rasa 
mengantukpun juga ditunjukan dengan menguap. Akhirnya GPK 
mendampingi secara langsung dalam pelajaran ini karena pemusatan 
perhatian Abk pada pelajaran sudah berkurang. 
Kegiatan terakhir yang di observasi adalah pembelajaran 
bahasa Perancis. Berbeda dengan pembelajaran sebelumnya rasa 
mengantuk malas tidak tampak pada ABK. Bahkan dengan inisiatif 
sendiri mencari guru dan membantu mencarikan ruangan kelasnya. 
Selama pelajaran berlangsung ABK mampu mengikuti dengan baik 
hanya saja diperlukan pendampingan lebih dari GPK. 
Beberapa hal yang menjadi sorotan dalam observasi ini adalah  
1. Tingkat pemusatan perhatian dari ABK bergantung dari 
apa yang sedang dilakukan atau dihadapakan. Contoh 
kasusnya dari sekian pembelajaran, tahfid memiliki tingkat 
pemusatan perhatian paling rendah dibandingkan dengan 
life skill handycraft dengan pemusatan perhatian paling 
tinggi. Selain itu juga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kegiatan yang disukai dan diminati oleh ABK dapat 
mennjukkan pemusatan perhatian yang tinggi dibandingkan 
dengan kegiatan yang kurang diminati. 
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2. Fisik dari ABK KK secara sekilas tidak menunjukkan 
bahwa ABK KK merupakan ABK dengan ADHD. Fisik 
yang sama dengan anak sebaya lainnya.  
3. Pendampingan dari GPK bersumberkan pada kebutuhan 
dari ABK. Sebagai contoh kasus pendampingan lebih pada 
pelajaran tahfid untunk meningkatkan pemusatan 
perhatiannya. 
4. ABK menunjukkan sifat baik, ramah, suka membantu, 
mudah untuk diberitahu. Hal ini merupakan hasil dari mana 
pelayanan GPK di tahun kedua. 
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